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Penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif yang bertujuan untuk 
mengetahui: (1) Hasil belajar fisika peserta didik melalui pengukuran assesment 
check-up. (2) Hasil belajar fisika peserta didik melalui pengukuran assesment tes 
unit. (3) Perbedaan hasil belajar fisika melalui pengukuran assesment check-up dan 
tes unit pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Malunda. 
Desain penelitian yang digunakan adalah the cretarion group comparison 
design. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Malunda yang berjumlah 103 orang yang tersebar dalam 4 kelas. Sampel penelitian 
berjumlah 48 peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 
convinience sampling.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar fisika peserta 
didik yang diukur melalui assesment tes unit kelas X MIA 1 SMAN 1 Malunda 
sebesar 75.95 dan peserta didik kelas X MIA 2 SMAN 1 Malunda yang diukur 
melalui assessment check-up sebesar 85.96 dimana frekuensi tertinggi yang diperoleh 
peserta didik yang diukur melalui assesment tes unit berada pada kategori sedang dan 
frekuensi tertinggi yang diperoleh peserta didik yang diukur melalui assessment 
check-up berada pada kategori tinggi. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis 
inferensial menunjukkan bahwa nilai asymp.sig.(2-tailed) yang diperoleh sebesar 
0.000 dan nilai 𝛼 sebesar 0.05  sehingga asymp.sig.(2-tailed) < 0.05. Hal ini 
menunjukkan H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan kata lain, terdapat perbedaan hasil 
belajar melalui pengukuran Assesment check-up dan tes unit pada peserta didik kelas 
X MIA SMA Negeri 1 Malunda. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu guru dapat menerapkan pemberian check-up 
dengan perubahan-perubahan yang sesuai. Dalam pemberian tes, diharapkan kepada 
guru agar memberi soal yang mempunyai tingkat kognitif bervariasi, sehingga 







A. Latar Belakang  
Bidang pendidikan merupakan salah satu aspek yang diprioritaskan dalam 
pembangunan sekarang ini. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses untuk 
membantu manusia dalam mengembangkan diri, sehingga mampu menghadapi segala 
perubahan. Peran pendidikan sangatlah penting untuk menciptakan generasi penerus 
cita-cita bangsa yang diharapkan dapat menjadi penggerak dan pelaksana dalam 
pembangunan nasional, yaitu masyarakat maju, adil, makmur dan beradab 
berdasarkan Pancasila dan Undang Undang Dasar 1945.   
Pendidikan memegang peranan penting dan tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan, sifatnya mutlak baik dalam kehidupan seseorang, keluarga, bangsa atau 
negara. Pendidikan bagi suatu bangsa merupakan suatu kebutuhan dasar yang harus 
dipenuhi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sesuai dengan Undang-
undang nomor 20 tahun 2003 Bab 1 ayat 1 nomor 1 yang berbunyi: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
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Salah satu pokok ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an adalah kewajiban 
untuk belajar dan menggunakan akal untuk berpikir. Allah swt berfirman dalam QS 
Ali-Imran/3:190.   
                                   
Terjemahan: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal”2 
Masalah yang sering dihadapi dalam dunia pendidikan khususnya dalam 
pembelajaran fisika di sekolah yaitu fisika dirasakan sulit oleh peserta didik. Hal ini 
dapat disebabkan oleh guru atau peserta didik itu sendiri. Dilihat dari sisi guru, 
banyak guru yang mengajarkan fisika dengan metode dan model yang tidak menarik 
dan cenderung monoton. Dengan kata lain bahwa guru tidak memvariasikan metode 
atau model yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Pada akhir pembelajaran, 
guru juga tidak memberikan evaluasi pada peserta didik. Sementara peserta didik 
sendiri tidak memperhatikan penjelasan guru. Peserta didik hanya sibuk mencatat dan 
sibuk dengan hal-hal yang lain. Sehingga, materi yang diberikan menjadi kurang 
menarik bagi peserta didik.  
Rendahnya penguasaan peserta didik tentang konsep-konsep fisika tidak 
terlepas dari persepsi yang selalu mengidentikkan fisika dengan rumus. Rumus yang 
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 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Bandung: PT. Syaamil Cipta 
Media, 2008), h. 75 
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sudah ada harus dihafal tanpa harus mengetahui tahapan pemahaman dan manfaat 
dari rumus tersebut. Karena rumus hanya dihafal, maka banyak peserta didik 
mengalami kesulitan menerapkan dan memilih rumus tersebut dalam menyelesaikan 
soal. Terlebih lagi ketika peserta didik diminta menyelesaikan beberapa soal 
pengembangan yang metode dan bentuknya tidak seperti contoh soal yang diberikan 
saat guru menerangkan materi tersebut.  
Realitas pembelajaran di sekolah sering dijumpai kegiatan pembelajaran yang 
tidak diakhiri dengan evaluasi. Pada proses pembelajaran, seorang guru hanya 
menyampaikan materi, sehingga tidak mengetahui apakah peserta didik telah 
menyerap isi materi yang telah dijelaska. Guru kurang menguasai materi pelajaran, 
sehingga saat menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik, kalimatnya 
masih kurang dipahami. Hal ini menyebabkan peserta didik menjadi bingung dan 
sukar mencerna apa yang disampaikan oleh guru tersebut. Tentu saja di akhir 
pelajaran mereka kewalahan menjawab pertanyaan atau tidak mampu mengerjakan 
tugas yang diberikan. Akhirnya nilai yang diperoleh jauh dari apa yang diharapkan. 
Assesment check-up adalah instrumen assesment yang dikerjakan secara 
perorangan berbentuk soal pendek,
3
 sedangkan tes unit memuat pertanyaan mengenai 
beberapa ide (tujuan pembelajaran) dalam pokok bahasan materi yang diajarkan. Tes 
unit dikategorikan sebagai tes perkembangan dimana tes ini meliputi suatu unit atau 
bagian yang dipelajari dan waktu yang cenderung diperlukan dalam 1 unit pelajaran 
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 Benjamin S. Bloom. Evaluation to Improve Learning (Newyork: McGraw-Hill, 1981), h. 85 
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sekitar 8 jam instruksi dalam kelas.
4
 Suatu tes unit perlu mengambil waktu sekitar 20-
30 menit waktu pengujian. 
Untuk mengatasi masalah di atas, guru perlu menerapkan atau memberikan 
evaluasi formatif seperti pemberian assesment (penilaian) berupa tes check-up dan tes 
unit. Tes check-up diberikan pada setiap pertemuan tatap muka, sedangkan tes unit 
diberikan pada setiap pembahasan per unit selesai. Tes check-up dan tes unit 
merupakan dua di antara sekian jenis-jenis assesment yang ada, yang diharapkan 
untuk membuat keputusan yang berpijak pada sejauh mana hasil pencapaian tujuan 
instruksional yang telah ditetapkan, sehingga kemajuan belajar dapat diamati dan 
dapat diukur. Secara tidak langsung, peserta didik akan menyadari bahwa mereka 
memerlukan usaha ekstra untuk mencapai penguasaan pada setiap materi.  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 
judul: “Perbandingan Hasil Belajar Fisika melalui Pengukuran Assesment Check-Up 
dan Tes Unit pada Peserta didik Kelas X SMA Negeri 1 Malunda Kabupaten Majene 
Sulawesi Barat”. Penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk mengetahui 
assesment mana yang lebih mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
sehingga memberikan umpan balik pula bagi guru.  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
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1. Seberapa besar hasil belajar fisika peserta didikkelas X MIA 2 SMA Negeri 1 
Malunda melalui pengukuran assesment check-up? 
2. Seberapa besar hasil belajar fisika peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 
1 Malunda melalui pengukuran assesment tes unit? 
3. Adakah perbedaan hasil belajar fisika melalui pengukuran assesment check-
up dan test unit pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Malunda? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.
5
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dikemukakan hipotesis 
penelitian sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan ini adalah “Terdapat 
perbedaan hasil belajar fisika melalui pengukuran assesment check-up dan tes unit 
pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Malunda”.  
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik melalui pengukuran 
assesment check-up 
2. Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik melalui pengukuran 
assesment tes unit 
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar fisika melalui pengukuran 
assesment check-up dan tes unit pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Malunda. 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam dunia pendidikan 
khususnya bidang pendidikan fisika. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 
1. Memberikan alternatif bagi guru untuk menentukan strategi penyusunan alat 
penilaian hasil fisika secara objektif 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah dalam rangka peningkatan hasil 
belajar dan penyempurnaan proses pembelajaran, khususnya pembelajaran 
fisika. 
3. Dapat menjadi informasi bagi peserta didik agar terampil menyelesaikan, 
memahami, dan mendalami materi yang dibahas.  
4. Sebagai informasi bagi peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan 
penelitian mengenai assesment check-up dan tes unit. 
F. Kajian Pustaka 
Pada dasarnya kajian pustaka adalah sebagai bahan auto kritis terhadap 
penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan maupun kekurangannya, sekaligus 
7 
 
sebagai bahan komparatif terhadap kajian yang terdahulu. Untuk menghindari 
terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas permasalahan yang sama atau 
hampir sama dari seseorang, baik dalam bentuk skripsi, buku dan dalam bentuk 
tulisan yang lainnya. Maka penulis akan memaparkan bentuk tulisan yang ada 
kaitannya dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu skripsi Hamsiah jurusan 
pendidikan fisika fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam Universitas Negeri 
Makassar 2009 dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Fisika Melalui Assesment 
Check-up dan Tes Unit dalam Pembelajaran Pada Peserta didik Kelas IX IPA4 SMA 
Negeri 9 Makassar”. Bentuk penelitian tersebut adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research). Dalam skripsi tersebut dipaparkan bahwa kurangnya 
minat peserta didik dalam mata pelajaran fisika, kemampuan peserta didik dalam 
menyerap materi pelajaran secara individual masih rendah. Hal ini mengakibatkan 
nilai yang diperoleh peserta didik rata-rata mendapat nilai rendah atau di bawah rata-
rata. Sehingga peneliti menawarkan solusi dengan pemberian assessment berupa 
assessment check-up dan tes unit yang dapat memberikan umpan balik bagi peserta 
didik, untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu dan mendiagnosis kesulitan belajar yang 
dialami peserta didik. Hasil dari penelitian ini adalah pembelajaran melalui 







A. Hasil Belajar 
 Sebagaimana dikemukakan oleh UNESCO ada empat pilar hasil belajar yang 
diharapkan dapat dicapai oleh pendidikan, yaitu: learning to know, learning to be, 
learning to life together, dan learning to do. Bloom menyebutnya dengan tiga ranah 
hasil belajar, yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik.
1
 
 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah menerima pengalaman belajarnya. Dalam sistem pendidikan nasional 
rumusan tujuan pendidikan, menggunakan  klasifikasi hasil belajar dari Benjamin S. 
Bloom yang secara garis besar membagi menjadi 3 ranah, yakni ranah kognitif, ranah 
kemampuan sikap (affective), ranah psikomotorik.
2
 
1. Ranah kognitif  
Aspek kognitif ini terdiri dari enam jenjang atau tingkat yang disusun seperti 
anak tangga dalam arti bahwa jenjang pertama merupakan tingkat berpikir 
rendah.
3
 Ranah kognitif merupakan proses pengetahuan yang lebih banyak 
didasarkan perkembangannya dari persepsi, instrokpeksi, atau memori peserta 
didik. 
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a. Pengetahuan (knowledge). Jenjang yang paling rendah dalam kemampuan 
kognitif meliputi pengetahuan tentang hal-hal yang bersifat khusus atau universal, 
mengetahui metode dan proses, pengingatan terhadap suatu pola, struktur atau 
setting. Dalam hal ini tekanan utama pada pengenalan kembali fakta, prinsip. 
Kata-kata operasional yang dapat dipakai adalah defenisikan, ulang, laporkan, 
ingat, garis bawahi, sebutkan, daftar dan sambungkan. Contoh: sebutkan sifat-
sifat zat cair.
4
 Jadi, dapat dipahami bahwa pengetahuan adalah kemampuan 
seseorang untuk mengingat kembali apa yang telah didapatkan sebelumnya, 
pengetahuan merupakan proses berfikir yang berada pada tingkatan yang 
terendah. 
b. Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta 
didik untuk memahami atau mengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan 
guru dan dapat memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan hal-
hal lain.
5
 Jenjang ini dibedakan menjadi tiga, yakni menerjemahkan, menafsirkan, 
dan mengestrapolasi. Hasil belajar yang lebih tinggi dari pengetahuan adalah 
pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatya sendiri sesuatu 
yang dibaca atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan. 
Pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga kategori: 
1) Tingkat terendah adalah tingkat terjemahan, mulai dari terjemahan dalam arti 
sebenarnya, misalnya dari bahasa inggris ke bahasa Indonesia. 
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2) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubung-hubungkan 
bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau 
menghubungakan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian 
3) Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman 
estrapolasi.dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat dibalik 
yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi.
6
 
c. Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau situasi khusus. 
Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori atau petunjuk teknis. Menerapkan 
abstraksi ke situasi baru disebut aplikasi. Mengulang-ulang menerapkannya pada 
situasi lama akan beralih menjadi pengetahuan hafalan atau keterapilan. Suatu 
situasi akan tetap dilihat sebagai situasi baru bila tetap terjadi proses pemecahan 
masalah.
7
 Dapat dipahami bahwa, Aplikasi atau penerapan adalah kesanggupan 
peserta didik untuk menerapkan atau mengaplikasikan teori-teori atau ide-ide 
umum dalam situasi yang baru. 
d. Analisis. Jenjang yang keempat ini akan menyangkut terutama kemampuan 
peserta didik dalam mendeteksi hubungan di antara bagian-bagian materi. Kata-
kata yang dapat dipakai adalah pisahkan, analisa, bedakan, hitung, cobakan, tes, 
kritik, teliti, debatkan, hubungkan, pecahkan, dan kategorikan. Contoh: 
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kesimpulan apa yang dapat kamu ambil dari hasil percobaan ini.
8
 Dapat dipahami 
bahwa analisis adalah kemampuan peserta didik untuk menganalisis suatu bahan 
atau keadaan. 
e. Sintesis, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara menggabungkan berbagai faktor. 
Hasil yang diperoleh dapat berupa tulisan, rencana maupun mekanisme. Kata 
kerja operasional yang dapat digunakan, diantaranya menggolongkan, 
menggabungkan, memodifikasi, menghimpun, menciptakan, merencanakan, 
merekonstruksikan, menyusun, membangkitkan, mengorganisasi, merevisi, 
menyimpulkan dan menciptakan.
9
 Jadi dapat dipahami bahwa sintesis adalah 
suatu proses yang memadukan bagian atau unsur secara logis, sehingga menjadi 
sesuatu yang baru. 
f. Evaluasi, jenjang ini adalah yang paling atas atau yang dianggap paling sulit 
dalam kemampuan pengetahuan peserta didik. Di sini meliputi kemampuan 
peserta didik dalam pengambilan keputusan atau dalam menyatakan pendapat 
tentang nilai suatu tujuan, ide, pekerjaan, pemecahan masalah, dan lain-lain. 
Kata-kata yang dapat dipakai adalah: putuskan, hargai, nilai, skala, bandingkan, 
revisi, skor, perkiraan. Contoh: bagaimana pendapat amda tentang hasil 
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 Jadi dapat dipahami bahwa evaluasi merupakan kemampuan 
memberikan pertimbangan terhadap nilai materi. Evaluasi adalah jenjang berpikir 
yang memiliki tingkatan paling tinggi dalam ranah kognitif. 
1. Ranah Kemampuan Sikap (affective) 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli 
mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila 
seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Penilaian hasil 
belajar afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak 
menilai ranah kognitif semata-mata. Tipe hasil belajar afektif tampak pada 
peserta didik dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap 
pelajaran, disiplin, motivasi belajar, dan hubungan sosial. Ranah afektif 
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, jawaban 
atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi.
11
 Jadi dapat dipahami bahwa 
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan nilai dan sikap yang mencakup 
perilaku, minat, dll. 
2. Ranah Psikomotorik 
Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. 
Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni gerakan refleks, keterampilan gerak 
dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan dan ketepatan, gerakan 
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keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif dan interpretatif.
12
 Dapat dipahmi 
bahwa ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 
peserta didik. Ranah psikomotorik ini juga dapat diartikan kemampuan bertindak 
peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya.  
Menurut Ruhimat, Secara umum hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh 
faktor internal, yaitu faktor-faktor yang ada dalam diri peserta didik dan faktor 
eksternal, yaitu faktor-faktor yang berada di luar diri peserta didik.  
1. Faktor Internal 
a. Faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh, dan 
sebagainya. 
b. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang meliputi: 
1) Faktor intelektual terdiri atas: 
a) Faktor potensial, yaitu inteligensi dan bakat. 
b) Faktor aktual, yaitu kecakapan nyata dan prestasi. 
2) Faktor non-intelektual yaitu komponen-komponen kepribadian tertentu 
seperti sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan, konsep diri, penyesuaian 
diri, emosional, dan sebagainya.  
3) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis.  
2. Faktor Eksternal 
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a. Faktor sosial yang terdiri atas: 
1) Faktor lingkungan keluarga 
2) Faktor lingkungan sekolah 
3) Faktor lingkungan masyarakat 
4) Faktor kelompok 
b. Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi, kesenian 
dan sebagainya. 
c. Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim, dan 
sebagainya. 
d. Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan. 
Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung atau tidak langsung 
dalam mempengaruhi hasil belajar yang dicapai seseorang. Karena adanya faktor-
faktor tertentu yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu motivasi berprestasi, 
inteligensi, dan kecemasan.
13
 Jadi dapat dipahami bahwa hasil belajar peserta didik 
melalui kegiatan belajarnya dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dalam diri 
peserta didik (internal) dan faktor dari luar (eksternal). Kedua faktor tersebut saling 
mempengaruhi dan saling berinteraksi dalam proses peserta didik sehingga dapat 
menentukan kualitas hasil belajar peserta didik.  
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B. Assesment (Penilaian) 
 Istilah penilaian berasal dari terjemahan evaluasi (evaluation, Bahasa Inggris) 
diartikan sebagai suatu kegiatan menentukan harga dari sesuatu. Berpijak pada 
makna value (harga) maka akhirnya banyak ahli yang membuat rumusan yang 
berbeda, namun prinsipnya adalah sama.  
 Assesment berarti penaksiran atau menaksir. Menurut Hamid, assessment 
(penilaian hasil belajar) sebagai suatu proses sistematik untuk menentukan 
pencapaian hasil belajar peserta didik. Sedangkan menurut Raka Joni, 
mengemukakan bahwa assesment berada pada pihak yang diasas dan digunakan 
untuk mengungkapkan kemajuan perorangan. Dalam bidang pendidikan assesment 
sering dikaitkan dengan pencapaian kurikulum dan digunakan untuk mengumpulkan 
informasi berkenaan dengan proses belajar dan hasilnya.
14
  
 Assesment menurut Oemar Hamalik, adalah serangkaian kegiatan yang 
dirancang untuk mengukur prestasi belajar (achievesment) peserta didik sebagai hasil 
dari suatu program instruksional.
15
 Pengertian lain juga dikemukakan oleh Muri 
Yusuf dalam assesment dan evaluasi pendidikan adalah suatu proses pengumpulan 
informasi secara sistematis (termasuk penganalisaan dan pendokumentasian) tentang 
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 Assesment menurut Walvoord, dapat didefinisikan sebagai kumpulan informasi 
yang sistematik tentang pembelajaran dari peserta didik, dengan menggunakan 
waktu, pengetahuan, keahlian, sumber yang ada, untuk memberitahukan keputusan 
mengenai bagaimana untuk meningkatkan belajarnya.
17
 Selain itu, Beevers & 
Paterson yang menyatakan bahwa “Assessment can be defined as the measurement of 
learning.”18 
 Assesment dalam pembelajaran merupakan suatu proses sistematis bertahap 
banyak, yang melibatkan pengumpulan dan penyesuaian data pendidikan. Penilaian 
merupakan salah satu aspek penting dalam proses belajar mengajar setelah 
menetapkan tujuan dan kegiatan belajar. Penilaian hasil belajar bertujuan ganda, baik 
kepada guru maupun kepada peserta didik.
19
 
 Tujuan utama dari assesment pada dasarnya adalah (1) untuk mengarahkan dan 
meningkatkan pembelajaran; (2) untuk menginformasikan kepada peserta didik 
mengenai kekuatan dan kelemahan mereka, memungkinkan mereka untuk 
meningkatkan belajarnya; (3) untuk menginformasikan kepada pendidik tentang 
pemahaman peserta didik, dan mengecek apakah hasil pembelajaran sudah sesuai 
                                                          
16
 Muri Yusuf, Assesmen dan Evaluasi Pendidikan  (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 
35. 
17
 Walvoord, Assessment Clear and Simple (San Francisco: Jossey-Bass, 2004), h. 52 
18
 Beevers, C & Paterson, J  Assessment in Mathematics. Dalam Kahn, P & Kyle, J (Eds.). 
Effective Learning and Teaching in Mathematics and Its Applications (London: Kogan Page, 2002), h. 
48 
19
 Warkitri, Penilaian Pencapaian Hasil Belajar  (Jakarta:  Pusat Penerbitan Universitas 





dengan yang diharapkan; (4) memberikan kesempatan peserta didik untuk meninjau 
dan mengkonsolidasikan apa yang mereka pelajari; (5) untuk mengembangkan 
kepercayaan diri dan motivasi peserta didik; (4) untuk memonitor kemajuan; (6) 
untuk memungkinkan peserta didik menunjukkan pengetahuan, pemahaman, sikap 
dan keterampilan; (7) memberikan bukti untuk sertifikasi / lisensi.
20
 
 Serangkaian tujuan assesment di atas harus dipandang secara menyeluruh, 
sehingga terciptakan sebuah keseimbangan (equity) dengan tujuan pembelajaran itu 
sendiri. Asesmen juga tidak seharusnya dijadikan alat untuk membedakan peserta 
didik yang pintar dan bodoh, sehingga tidak melemahkan motivasi peserta didik 
dalam belajar. Motivasi belajar diperlukan sebagai dorongan yang dimiliki peserta 
didik untuk mencapai tujuan belajar.
21
 Menumbuh-kembangkan motivasi dapat 




 Jadi, Assesment dapat diartikan sebagai proses dalam pembelajaran yang 
dilakukan secara sistematis digunakan untuk mengungkapkan kemajuan peserta didik 
secara individu untuk menentukan pencapaian hasil belajar dalam rangka pencapaian 
kurikulum. 
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C. Jenis-jenis Assesment 
1. Assesment Formatif 
Menurut Yusuf, Assesment formatif adalah proses pengumpulan informasi 
atau bukti-bukti selama kegiatan pendidikan berlangsung dengan maksud untuk 
menemukan dan mengenali kelemahan dan kekuatan peserta didik serta 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada setiap kegiatan. Dengan assesment 
formatif akan dapat diketahui sejauh mana program tertentu telah membentuk 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap peserta didik, serta di mana 
kegagalan, kekurangan dan kesalahan yang telah dilakukan pendidik dalam 
membelajarkan peserta didik. Dengan assesment formatif, pendidik/guru akan 
mengetahui serta dapat memperbaiki kekurangan dan kelemahannya dalam 
proses pendidikan dan/atau proses pembelajaran berikutnya; serta akan 
mendorong kemajukan peserta didik. Assesment formatif dilakukan pada akhir 
satu unit pelajaran atau pada akhir satu satuan pelajaran, bukan pada akhir 
semester atau akhir caturwulan.
23
  
Jadi, Penilaian formatif dapat diartikan sebagai aktivitas yang 
dilaksanakan guru dan peserta didik yang dimaksudkan untuk memantau 
kemajuan belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung serta 
memberikan umpan balik bagi guru dalam pemilihan metode, model, dan 
pendekatan dalam pembelajaran. 
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2. Assesment Sumatif 
Assesment sumatif lebih diarahkan untuk mengetahui tingkat penguasaan 
peserta didik, lebih menekankan pada peringkat atau generalisasi dari yang 
dicapai, dan porsi dari materi yang dinilai dikaitkan dengan waktu. Tujuan 
khusus dari assesment sumatif adalah member angka atau grade.
24
 
Tes sumatif adalah suatu tes yang dilaksanakan setelah pemberian 
keseluruhan program dalam suatu kegiatan instruksional pada suatu periode 
berakhir. Tes sumatif harus dilaksanakan akhir semester, setelah diadakan 
beberapa tes formatif. Oleh karena itu, bahan tes sumatif biasanya lebih luas 
daripada bahan tes formatif.
25
 
Jadi, Assesment sumatif dapat diartikan sebagai aktivitas yang 
menghasilkan nilai dan angka yang digunakan sebagai nilai akhir peserta didik. 
Penilaian ini dilakukan jika seluruh materi pelajaran telah selesai diajarkan. 
D. Alat-alat Assesment dalam Pembelajaran 
 Beragam teknik dapat dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang 
kemajuan belajar peserta didik yang baik yang berhubungan dengan proses belajar 
maupun hasil belajar. Teknik pengumpulan informasi tersebut pada prinsipnya 
mengedintifikasi pencapaian kompetensi dan hasil belajar yang dikemukakan melalui 
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pernyataan yang jelas tentang standar yang harus dan telah dicapai disertai peta 
kemajuan belajar peserta didik. 
 Menurut Eelligi, ada beberapa paket assesment yang telah dikembangkan 
sesuai fungsi dan waktu pelaksanaannya dalam proses pembelajaran yang meliputi 
sebagai berikut: 
1. Proyek (Project)  
2. Tes pengecekan (Check-Up) 
3. Kuis berpasangan (Patner Kuis) 
4. Bank soal (Question Bank) 
5. Tes Unit (Unit Test) 
6. Tes Istilah dan Notasi (Vocabolary and Nations Test) 




 Dalam penilaian ini assesment yang digunakan untuk kuantitas dan kualitas 
proses dan hasil belajar fisika difokuskan pada penggunaan tes check-up dan tes unit. 
Hal ini didasari atas pertimbangan secara rasional bahwa kedua alat assesment ini 
dapat mengungkapkan proses pembelajaran secara efisien dan mengembangkan 
seluruh paket-paket assesment yang telah diuraikan di atas. Penilaian hasil belajar 
test check-up dan unit akan diberikan kepada peserta didik harus mengacu pada suatu 
pemberian skor nilai. Uraian teoritis alat assessment test check-up dan unit di 
kemukakan sebagai berikut : 
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 Check-Up adalah instrument assement yang dikerjakan secara perorangan 
berbentuk soal pendek. Check-Up digunakan sebagai instrumen penilaian individu 
atau perorangan, yang lebih bereriontasi pada kecakapan. Tes Check-Up dapat juga 
diartikan ujian singkat yang menanyakan hal-hal prinsip yang telah dipelajari 
sebelumnya. Tujuan assesment ini adalah untuk mengecek pemahaman dasar peserta 
didik terhadap konsep dan keterampilan fisika. Respon peserta didik terhadap tes 
Check-up bisa membantu para guru dalam perencanaan instruksional lebih lanjut 
untuk perbaikan proses pembelajaran berikutnya. Tes Check-Up merupakan salah 
satu instrumen penilaian yang jarang digunakan. Tes ini diberikan pada setiap tatap 
muka pembelajaran. Karakteristik penerapan Check-up dalam penilaian pembelajaran 
di sekolah adalah sebagai salah satu assesment yang akan mengungkapkan kualitas 




 Pemberian tes check-up merupakan strategi yang diberikan oleh guru terhadap 
peserta didik dengan memberikan soal-soal pada proses pembelajaran yang 
berhubungan dengan materi yang telah diajarkan dengan dengan tujuan untuk  
mengukur tingkat pemahaman peserta didik.
28
 Pemberikan kuis pada pertemuan-
pertemuan tertentu, peserta didik diharapkan untuk lebih bersemangat, sungguh-
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sungguh atau lebih aktif dalam mengikuti pembelajran.
29
  Efisiensi belajar meningkat, 
bila sering diadakan evaluasi dengan memberikan diagnosis langsung tentang 
hasilnya.
30
 Pemberian assessment check-up merupakan salah satu cara untuk melatih 
peserta didik melakukan refleksi terhadap materi yang baru diajarkan, sehingga 
membantu peserta didik membangun kemampuan melakukan assesment diri atas 
tingkat pemahaman yang dicapai. Tujuan pemberian assessment check-up dalam 




 Fungsi pemberian assessment check-up terbagi menjadi dua yaitu : Bagi 
peserta didik yaitu (1) digunakan untuk mengetahui apakah peserta didik sudah 
menguasai materi pelajaran secara menyeluruh, (2) merupakan penguatan 
(reiforcement) bagi peserta didik, dengan mengetahui bahwa hasil tesnya 
memperoleh skor tinggi maka peserta didik akan lebih termotivasi untuk belajar lebih 
giat, (3) usaha perbaikan, dengan umpan balik (feed back) yang diperoleh setelah tes 
peserta didik akan mengetahui kelemahan-kelemahannya, (4) sebagai diagnosis, 
dengan mengetahui hasil dari tes check-up ini peserta didik dengan jelas dapat 
mengetahui bagian mana dari bahan pengajaran yang dirasakan sulit. Bagi guru yaitu 
(1) mengetahui sejauh mana bahan yang diajarkan sudah dapta diterima oleh peserta 
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b. Tes Unit  
 Tes Unit memuat petanyaan mengenai beberapa ide (tujuan pembelajaran)  
dalam pokok bahasan materi yang diajarkan, atau hanya berfokus pada ide atau 
konsep tertentu. Menurut Benjamin, tes unit dikategorikan sebagai tes perkembangan 
dimana tes ini meliputi suatu unit atau bagian yang dipelajari (konsep) dan waktu 
yang cenderung diperlukan dalam unit pelajaran untuk pengujian perkembangan 
menyertakan sekitar dua minggu aktivitas pembelajaran atau kira-kira 8 jam instruksi 
dalam kelas atau mungkin juga di ambil 1 minggu instruksi, suatu tes unit perlu 
mengambil waktu sekitar 20-30 menit waktu pengujian. Tes ini membuktikan 
informasi mengenai kemampuan peserta didik yang mengaplikasikan dan 
memodifikasi pengetahuan fisika yang diperoleh dalam setiap pokok bahasa yang 
telah diajarkan. Materi pembelajaran pertanyaan dalam tes berorientasi pada 
keterampilan fisika, atau meminta peserta didik dalam mendemonstrasikan 
kemampuan problem solving dan pengetahuan yang mendalami demi suatu konsep. 
Setiap unit memuat tes yang dimasukkan sebagai assesment individu karakteristik 
penerapan tes unit dalam penilaian. Pembelajaran fisika di sekolah adalah suatu alat 
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 Tes unit merupakan kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk mengukur 
pencapaian kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu Kompetensi Dasar 
(KD) atau lebih. Frekuensi dan bentuk tes unit dalam satu semester ditentukan oleh 
pendidik sesuai dengan keluasan dan kedalaman materi. Hasil tes unit kemudian 
diolah dan dianalisis oleh pendidik agar ketuntasan belajar peserta didik dalam setiap 
kompetensi diketahui oleh pendidik. Bentuk-bentuk tes unit dapat berupa tes tertulis, 
tes lisan, praktik/perbuatan, tugas, dan produk.
34
  
 Tes unit dalam proses belajar mengajar bisa bermanfaat untuk mengetahui 
grafik perkembangan akademik peserta didik. Tes unit juga membantu peserta didik 
dalam meningkatkan kemampuan belajar peserta didik. Tes unit terbukti membantu 




 Tes unit mempunyai manfaat bagi guru dan peserta didik, manfaat tes unit 
sebagai berikut. Pertama, manfaat bagi peserta didik, antara lain mengetahui apakah 
peserta didik sudah mengetahui bahan program secara menyeluruh, penguatan bagi 
peserta didik, usaha perbaikan, dan sebagai diagnosis bahwa pelajaran yang sedang 
dipelajari oleh peserta didik merupakan serangkaian pengetahuan, keterampilan atau 
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konsep. Dengan mengetahui hasil tes unit, peserta didik dapat mengetahui bagaimana 
pokok bahasan pelajaran yang masih dirasakan sulit. Kedua, manfaat bagi guru, 
antara lain mengetahui sejauh mana bahan yang diajarkan dapat diterima peserta 
didik, mengetahui bagian-bagian dari bahan pelajaran yang belum menjadi milik 




E. Kerangka Pikir 
 Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan 
sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari dan memiliki suatu tujuan. Tujuan 
dalam belajar adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri individu dalam arti 
menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Banyak faktor dan variabel yang 
mempengaruhi hasil belajar. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri yaitu 
faktor biologis, psikologis, intelegensi, sikap, minat, bakat dan motivasi, dan juga 
dapat berasal dari luar seperti faktor sosial dan situasional. Disamping itu, hasil 
belajar peserta didik juga dapat dipengaruhi oleh pemilihan alat assesment. Untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik sebaiknya pendidik tepat dalam memilih alat 
assesment seperti assesment check-up dan tes unit. 
Berdasarkan penyajian deskripsi teoritik dapat disusun suatu kerangka 
berpikir untuk memperjelas arah dan maksud penelitian ini. Kerangka pikir tersebut 
disajikan dalam bagan berikut: 
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Gambar 2.1. Kerangka Pikir Pelaksanaan Assesment Check-up dan Tes Unit 
 









Assesment Tes Unit: 



















1. Diberikan setiap 
pertemuan 






3. Umpan balik 








A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Kausal-Komparasi. Penelitian Kausal 
komparasi adalah jenis penelitian yang melibatkan dua atau lebih kelompok yang 
berbeda pada variabel tertentu.
1
 Penelitian kausal komporasi pada pokoknya ingin 
membandingkan dua atau tiga kejadian dengan melihat penyebabnya.
2
 Penelitian ini 
terdiri dari dua kelompok peserta didik yang mengerjakan soal yang pengukurannya 
melalui assesment check-up dan tes unit. Kelompok peserta didik yang mengerjakan 
soal dan pengukurannya melalui assesment check-up akan dibandingkan hasil 
belajarnya dengan kelompok peserta didik yang mengerjakan soal dan 
pengukurannya melalui tes tnit. Pembagian kelompok ini bertujuan untuk 
mengungkapkan perbandingan hasil belajar melalui assessment check-up dan hasil 
belajar melalui assessment tes unit pada peserta didik kelas X MIA SMA Neg. 1 
Malunda.  
Untuk memberikan gambaran mengenai alur pikir dalam penelitian ini 
penulis memberikan gambaran sebuah desain penelitian yang digunakan. Berkaitan 
dengan penelitian komparatif, penulis mengacu pada pendapat yang dikemukakan 
oleh Fraenkel, dkk (1993:321) bahwa “The basic causal-comparative design involves 
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selecting two or more groups that differ on a particular variable of inferest and 
comparing them on another variable or variables”. Desain ini pada dasarnya 
melibatkan pemilihan dua kelompok penelitian yang berbeda dan 
membandingkannya dalam satu variabel atau beberapa variabel yang akan diteiti. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 3.1 
Desain Penelitian The Cretarion Group Design
3
 
B. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Neg. 1 Malunda, yang terletak di Jl. Poros 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terjadi pada objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu  yang ditetapkan oleh peneliti guna 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.
4
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapatlah diketahui bahwa populasi 
merupakan keseluruhan objek yang menjadi sasaran peneliti. Sehingga yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIA SMA 
Neg. 1 Malunda tahun ajaran 2017/2018 yang terbagi menjadi 4 (empat) kelas 
paralel, yaitu kelas X MIA 1 sebanyak 24 peserta didik, kelas X MIA 2 sebanyak 
24 Peserta didik, kelas X MIA 3 sebanyak 30 peserta didik, dan kelas X MIA 4 
sebnyak 25 peserta didik.  Jumlah total 103 peserta didik. 
Tabel 3.1 :  Populasi Penelitian Peserta Didik Kelas X MIA SMA Neg. 1 Malunda 
No. Kelas Jumlah Peserta Didik 
1. X MIA 1 24 
2. X MIA 2 24 
3. X MIA 3 30 
4. X MIA 4 25 
Jumlah 103 
Sumber: Buku Absensi Peserta Didik kelas X MIA SMAN 1 Malunda 
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi atau sejumlah anggota populasi yang 
mewakili populasinya. Sebagaimana karakteristik populasi, sampel yang 




Berdasarkan tersebut, maka sampel dalam penelitian ini adalah kelas X 
MIA 1 terdiri dari 24 peserta didik yang pengukurannya menggunakan 
assessment tes unit dan kelas X MIA 2 terdiri dari 24 peserta didik yang 
pengukurannya menggunakan assesment check-up. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik 
nonprobability sampling, peneliti menggunakana teknik Convenience sampling. 
Dalam Convenience sampling  (kemudahan), peneliti memilih partisipan karena 
mereka mau dan bersedia diteliti.
6
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian dapat terarah dengan jelas melalui gambaran untuk memudahkan 
pemahaman serta memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca 
terhadap judul serta memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih 
dahulu mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul 
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penelitian ini, sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan 
selanjutnya.  
1. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar Fisika peserta didik 
yang diukur menggunakan assesment check-up, dan hasil belajar fisika peserta 
didik yang diukur menggunakan tes unit. 
2. Definisi Operasional 
a. Assesment Check-Up 
Check-Up adalah instrumen assesment yang dikerjakan secara perorangan. 
Tes ini diberikan pada setiap tatap muka pembelajaran dan soal yang dikerjakanpun 
sebanyak 5 butir.  
b. Assesment Tes Unit 
Tes Unit memuat pertanyaan mengenai beberapa ide (tujuan pembelajaran) 
dalam pokok bahasan materi yang diajarkan. Tes unit dikategorikan sebagai tes 
perkembangan dimana tes ini meliputi suatu unit atau bagian yang dipelajari dan 
waktu yang cenderung diperlukan dalam 1 unit pelajaran sekitar 8 jam instruksi 
dalam kelas.
7
 Suatu tes unit perlu mengambil waktu sekitar 30-40 menit waktu 
pengujian, dengan jumlah soal 6 butir.  
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c. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah menerima pengalaman belajarnya atau skor total yang diperoleh dari hasil tes 
belajar Fisika dalam ranah kognitif. 
E. Instrumen Penelitian dan Uji Syarat Kelayakan Instrumen 
1. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 




Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Khalifah Mustami bahwa: 
“Instrumen penelitian itu adalah alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau 
menggapai tujuan penelitian”.9  
Jadi instrumen penelitian atau teknik pengumpulan data hendaknya dapat 
menunjang data sesuai dengan yang dibutuhkan agar penarikan kesimpulan dapat 
akurat. Peneliti hanya memberikan perlakuan berupa tes check-up dan tes unit. 
Karena peneliti hanya ingin membandingkan antara assesment check-up dan tes 
unit. Jadi, secara totalitas peneliti hanya ingin membedakan hasil belajar dengan 
menggunakan assesment check-up dan tes unit. Dengan demikian, instrument 
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yang digunakan pada penelitian ini adalah dokumentasi, tes check-up, dan tes unit 
yang akan diberikan kepada peserta didik kelas X MIA SMA Neg. 1 Malunda. 
Peneliti memberikan sebuah tes berbentuk essay yang dimana pengukurannya 
melalui assesment check-up dan peneliti juga akan melakukan pengukuran 
melalui assesment tes unit. Setelah itu, peneliti membandingkan hasil belajar 
peserta didik antara kelas yang melakukan assesment check-up dengan kelas yang 
melakukan assesment tes unit. Hal ini dilakukan untuk menjawab hipotesis 
penelitian.  
2. Uji Syarat Kelayakan Instrumen 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan intstrumen tes check-up 
dan tes unit sebagai instrumen dalam mengetahui hasil belajar melalui assesment 
check-up dan tes unit pada peserta didik kelas X MIA SMA Neg. 1 Malunda. 
Tes hasil belajar dibuat sendiri oleh peneliti dalam bentuk Essay, dimana 
dalam soal yang dibuat mencakup pengetahuan C1, pemahaman C2, dan penerapan 
C3. Yang selanjutnya divalidasi. 
Sebelum instrumen tes hasil belajar digunakan maka dilakukan validasi 
instrumen. Instrumen yang telah dibuat oleh peneliti diperiksa dan diberi skor 












V = Nilai Validitas 
A = Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor 
= 1 dan validator 2 = 1 
B = Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 
3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2 
C = Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 
1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4 
D = Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor =3 




3. Uji Validasi Instrumen 
Instrumen yang divalidasi dalam penulisan ini adalah instrumen tes Check-
up dan tes unit. Instrument tersebut divalidasi oleh Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., 
M.Pd. dan Andi Ferawati Jafar, S.Si., M.Pd. Selanjutnya hasil validasi dari kedua 
ahli tersebut dilanjutkan dengan analisis validasi untuk mengetahui apakah 
instrumen tersebut valid.  
a. Tes Check-up 
Instrumen tes Check-up merupakan tes yang dikerjakan secara perorangan. 
Tes ini diberikan pada setiap tatap muka pembelajaran. Instrumen ini digunakan 
untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif pada kelas X MIA 2 
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yang dijadikan salah satu sampel. Adapun beberapa aspek yang diukur yaitu ranah 
kognitif yaitu C1 (Pengetahuan), C2 (Pemahaman), dan C3 (Penerapan). Instrument 
ini terdiri dari 15 soal, dimana masing-masing terdiri dari 5 soal setiap kali 
pertemuan. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Semua butir soal 
setelah diperiksa oleh dua validator diberikan nilai 3 dan 4 untuk tiap soal. 
Berdasarkan penilaian tersebut, maka relevansi kevaliditan soal menunjukkan sangat 
valid karena berada pada rentang 3 – 4. Berdasarkan hal tersebut maka disimpulkan 
bahwa soal sebanyak 15 butir dikatakan valid. Adapun hasil analisis dengan 
menggunakan uji gregori diperoleh nilai validitas isi sebesar 1 yang berarti lebih 
besar dari 0.75 sehingga instrumen tersebut dikatakan valid.  Berdasarkan hal tersebut 
maka dapat dikatakan bahwa instrumen tes check-up tersebut layak untuk digunakan. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran H.1 halaman 148. 
b. Tes Unit 
Instrumen tes unit merupakan tes yang memuat mengenai beberapa tujuan 
pembelajaran dalam pokok bahasan materi yang diajarkan. Tes unit dikategorikan 
sebagai tes perkembangan dimana tes ini meliputi satu unit atau bagian yang 
dipelajari dan waktu yang cenderung diperlukan dalam 1 unit pelajaran sekitar 12 jam 
instruksi dalam kelas.
11
 Instrumen ini digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta 
didik pada ranah kognitif pada kelas X MIA 1 yang dijadikan salah satu sampel. 
Adapun beberapa aspek yang diukur yaitu ranah kognitif yaitu C1 (Pengetahuan), C2 
                                                          
11
 Benjamin, S. Bloom, Evaluasi pada Perbaikan Pembelajaran  ( Newyork: Graw Hill, 
1981), h. 86. 
36 
 
(Pemahaman), dan C3 (Penerapan). Instrument ini terdiri dari 6 soal dimana semua 
butir soal setelah diperiksa oleh dua validator diberikan nilai 3 dan 4 untuk tiap soal. 
Berdasarkan penilaian tersebut, maka relevansi kevaliditan soal menunjukkan sangat 
valid karena berada pada rentang 3 – 4. Berdasarkan hal tersebut maka disimpulkan 
bahwa soal sebanyak 6 butir dikatakan valid. Adapun hasil analisis dengan 
menggunakan uji gregori diperoleh nilai validitas isi sebesar 1 yang berarti lebih 
besar dari 0.75 sehingga instrumen tersebut dikatakan valid.  Berdasarkan hal tersebut 
maka dapat dikatakan bahwa instrumen tes unit tersebut layak untuk digunakan. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran H.2 halaman 151. 
F. Prosedur Penelitian 
Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan, perlu disusun 
prosedur yang sistematis. Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah: 
a. Mengobservasi sekolah yang akan menjadi tempat penelitian. 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
c. Melengkapi surat izin penelitian 
d. Membuat instrument penelitian yakni berupa tes check-up dan tes unit 




2. Tahap Pelaksanaan 
a. Langkah-langkah Assesment Check-Up 
1) Memberikan tes dalam bentuk soal pendek 
2) Assesment check-up ini dilaksanakan pada akhir pembelajaran, yaitu 
dilaksanakan pada setiap kali pertemuan tatap muka berakhir 
3) Materi dari tes check-up ini pada umumnya ditekankan pada bahan-bahan 
pelajaran yang telah diajarkan  
4) Butir soalnya dapat termasuk kategori mudah, sedang maupun sukar 
5) Waktu pengerjaan tes relativ singkat 
b. Langkah-langkah Assesment Tes Unit 
1) Memberikan tes yang meliputi satu unit pembelajaran. 
2) Assesment tes unit ini dilaksanakan pada setiap satu unit materi selesai atau 
berakhir. 
3) Materi dari tes unit ini adalah kumpulan materi yang telah diajarkan dalam 
satu unit. 
4) Butir-butir soalnya dapat termasuk kategori mudah, sedang dan sulit. 
5) Waktu pengerjaan tes sekitar 20 sampai dengan 30 menit. 
3. Tahap  Evaluasi 
Pada tahap ini hasil yang diperoleh di evaluasi dan akan diperoleh data 
yang dalam bentuk skor mentah. Kemudian di analisis dengan menggunakan 




G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan inferensial.  
1. Analisis Deskriptif 
Metode statistik deskriptif adalah sekumpulan metode yang berupaya 
membuat ringkasan dan deskripsi data yang telah dikumpulkan.
12
  
Berdasarkan uraian tersebut, analisis statistik deskriptif digunakan untuk 
mengetahui bagaimanakah hasil belajar peserta didik yang diukur melalui 
assessment check-up dan yang diukur melalui assessment tes unit pada peserta 
didik kelas X MIA SMA Negeri 1 Malunda Kabupaten Majene. Adapun langkah 
– langkahnya sebagai berikut : 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi, dengan langkah–langkah sebagai berikut : 




X  = Rata-rata yang dicari 
xi  = tanda kelas interval 
fi  = Frekuensi. 
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SD  = Deviasi Standar  
𝑥  = Mean 
xi = Titik tengah kelas interval ke-i 
fi =  Frekuensi kelas interval ke-i 
n     =  Jumlah populasi 
d. Varians 
𝑆 = 𝑠𝑑2 
e. Kategorisasi Hasil Belajar 
Untuk mengelompokkan tingkat hasil belajar peserta didik, digunakan 
standar yang ditetapkan oleh Depdikbud 2013 
Tabel 3.2 : Kategori Hasil Belajar 
Konversi nilai 
Predikat Kategori 
Skala 100 Skala 4 
86-100 4,00 A 
Tinggi 
81-85 3,66  A
- 
76-80 3,33   B
+ 
Sedang 
71-75 3,00 B 
𝑆𝑑 =   






66-70 2,66  B
- 
66-65 2,33   C
+ 
Rendah 56-60 2,00 C 
51-55 1,66 C
- 
46-50 1,33   D
+ 
Sangat Rendah 
0-45 1,00 D 
Sumber : Standar yang ditetapkan Depdikbud 2013 
2. Analisis Inferensial 
Statistik Inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi yang meliputi 
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Uji normalitas data 
dimaksudkan untuk menguji data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. 
Uji homogenitas ditujukan untuk menguji kesamaan beberapa bagian sampel, 
yakni seragam tidaknya varians sampel-sampel yang diambil dari populasi yang 
sama. Setelah itu, jika data yang diperoleh terdistibusi normal maka dilanjutkan 
melakukan analisis parametrik dengan melakukan uji hipotesis yang sesuai yaitu 
uji hipotesis dengan uji t dan jika data yang diperoleh tidak terdistribusi normal 
maka dilakukan analisis non-parametrik yaitu uji  Mann-Whitney. 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji rumusan masalah 
yaitu adakah perbedaan hasil belajar melalui pengukuran Assesment Check-up dan 
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Tes Unit, sehingga peneliti menggunakan statistik uji-t. Uji ini dilakukan untuk 
melihat, ada tidaknya perbedaan hasil belajar melalui pengukuran assesment 
check-up dan tes unit. Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan 
sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji 
dua pihak. Syarat hipotesis statistik yang akan diuji, yaitu: 
   lawan    
Keterangan: 
H0  : Tidak ada perbedaan hasil belajar melalui pengukuran Assesment   
Check-up dan Tes Unit pada peserta didik kelas X MIA SMA 
Neg. 1 Malunda 
H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar melalui pengukuran Assesment   
Check-up dan Tes Unit pada peserta didik kelas X MIA SMA 
Neg. 1 Malunda 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas data pada penelitian ini. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji pra syarat penelitian yang digunakan yaitu uji kolmogorov smirnov. Uji 
Kolmogorov Smirnov merupakan pengujian normalitas yang banyak dipakai, 
terutama setelah adanya banyak program statistik yang beredar. Kelebihan dari uji ini 
adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat 




dengan pengamat yang lain, yang sering terjadi pada uji normalitas dengan 
menggunakan grafik. 
Selain itu pengujian normalitas diolah dengan bantuan program aplikasi IBM 
SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sebagai berikut: 
(1) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
(2) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
b. Uji Homogenitas Data 
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan kesimpulan 
akhir penelitian atau hipotesis (H0 atau H1) yang dicapai dari sampel terhadap 
populasi. Dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-
kelompok sampel berasal dari populasi yang sama. Pengujian ini juga dilakukan 
untuk mengetahui uji t-test komparatif yang akan digunakan, apakah rumus yang 
akan digunakan separated varians atau polled varians. Untuk pengujian homogenitas 
data tes hasil belajar digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
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kriteria pengujian adalah jika 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf nyata dengan 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  
didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf 𝛼 = 0,05.  
c. Uji Hipotesis dengan Uji Mann-Whitney 
Uji Mann-Whitney (U) adalah uji non-parametrik yang tergolong kuat sebagai 
pengganti uji-t. Jika dalam statistik uji-t menguji parameter perbedaan dua rata-rata 
sampel yang asumsi distribusi populasinya harus normal dan variansnya harus 
homogeny, maka pada uji Mann-Whitney asumsi normalitas dan homogenitas tidak 
diperlukan yang penting level pengukurannya minimal ordinal dan variabel yang 
akan diuji merupakan variabel kontinu.
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Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Mann-Whitney tetapi pengujian 
hipotesis ini diolah dengan bantuan program aplikasi IBM SPSS versi 20 for 
Windows.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Hasil Belajar Peserta didik kelas X MIA 1 
SMA Negeri 1 Malunda melalui Tes Unit 
Berdasarkan hasil Tes unit peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 
Malunda maka diperoleh data-data hasil belajar fisika tersebut sebagaimana yang 
telah disajikan dalam tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.1 
Tabel 4.1.Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Fisika Peserta didik kelas X 
MIA 1 SMA Negeri 1 Malunda melalui Tes Unit.  
No. Xi Fi 
1. 92 3 
2. 84 5 
3. 80 1 
4. 78 1 
5. 76 4 
6. 74 1 
7. 70 1 
8. 69 1 
9. 68 2 
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10. 66 1 
11. 64 2 
12. 62 1 
13. 60 1 
Jumlah 943 24 
 Data-data pada Tabel 4.1 dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan analisis 
deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.1 dapat ditunjukkan pada tabel 4.2 
berikut 
Tabel 4.2.Data Nilai Hasil Belajar Fisika Peserta didik kelas X MIA 1 SMA 












Berdasarkan tabel 4.2 dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai hasil 
belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas X MIA 1 SMA Negeri 
46 
 
1 Malunda melalui Tes Unit dengan skor 92. Sedangkan nilai minimum yaitu hasil 
belajar fisika terendah yang diperoleh peserta didik dengan skor sebesar 60. 
Rata-rata atau mean adalah jumlah semua nilai dalam suatu sebaran dibagi 
dengan jumlah kasus, dalam hal ini nilai rata-rata yang diperoleh adalah 75.95. selain 
nilai rata-rata, terlihat juga nilai standar deviasi, varians dan koefisien varians. 
Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran 
data dari nilai rata-rata yakni sebesar 9,70. Selanjutnya varians adalah ukuran 
keragaman yang sangat berguna atau varians merupakan rata-rata hitung deviasi 
kuadrat setiap data terhadap rata-rata hitungnya, dapat terlihat besar nilai varians 
94.12.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka hasil 
belajar fisika peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Malunda melalui Tes Unit 
dikategorikan dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3.Kategorisasi Hasil Belajar Fisika (Kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 
Malunda)  
Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
81-100 8 33.33 Tinggi 
66-80 12 50 Sedang 
51-65 4 16.67 Rendah 
0-50 0 0 Sangat Rendah 
Jumlah 24 100  
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika peserta 
didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Malunda berdasarkan kategori hasil belajar. 
Terdapat 8 peserta didik pada kategori sangat baik dengan persentase 33.33% dari 
jumlah total peserta didik, terdapat 12 peserta didik pada kategori baik dengan 
persentase 50% dari jumlah total peserta didik, dan terdapat 4 peserta didik pada 
kategori cukup dengan persentase 16.67% dari jumlah total peserta didik. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.1 halaman 73. 
2. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Hasil Belajar Peserta didik kelas X MIA 2 
SMA Negeri 1 Malunda melalui Tes Check-Up 
Berdasarkan hasil Tes Check-up peserta didik kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 
Malunda maka diperoleh data-data hasil belajar fisika tersebut sebagaimana yang 
telah disajikan dalam tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.4 Sebagai berikut: 
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Fisika Peserta didik kelas 
X MIA 2 SMA Negeri 1 Malunda melalui Tes Check-up.  
No. Xi Fi 
1. 92 2 
2. 91.67 2 
3. 89.33 2 
4. 89 1 
5. 88.67 1 
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6. 88.33 1 
7. 87.67 1 
8. 87.33 1 
9. 87 1 
10. 86 5 
11. 84.67 2 
12. 83.67 1 
13. 80.33 1 
14. 78.33 1 
15. 76.5 1 
16. 71 1 
Jumlah 1361.5 24 
 Data-data pada Tabel 4.4 dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan analisis 







Tabel 4.5.Data Nilai Hasil Belajar Fisika Peserta didik kelas X MIA 2 SMA 
Negeri 1 Malunda melalui Tes Check-Up.  
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 92 
Nilai Minimum 71 
Rata-rata 85.97 
Standar Deviasi 3.12 
Varians 26.22 
Berdasarkan tabel 4.5 dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai hasil 
belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas X MIA 2 SMA Negeri 
1 Malunda melalui tes check-up dengan skor 92. Sedangkan nilai minimum yaitu 
hasil belajar fisika terendah yang diperoleh peserta didik dengan skor sebesar 71. 
Rata-rata atau mean adalah jumlah semua nilai dalam suatu sebaran dibagi 
dengan jumlah kasus, dalam hal ini nilai rata-rata yang diperoleh adalah 85.97. selain 
nilai rata-rata, terlihat juga nilai standar deviasi, dan varians. Standar deviasi 
merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran data dari nilai 
rata-rata yakni sebesar 3.12. Selanjutnya varians adalah ukuran keragaman yang 
sangat berguna atau varians merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data 
terhadap rata-rata hitungnya, dapat terlihat besar nilai varians 26.22.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka hasil 
belajar fisika peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Malunda melalui tes check-
up dikategorikan dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut: 
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Tabel 4.6.Kategorisasi Hasil Belajar Fisika (Kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 
Malunda)  
Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
81-100 21 87.5 Tinggi 
66-80 3 12.5 Sedang 
51-65 0 0 Rendah 
0-50 0 0 Sangat Rendah 
Jumlah 24 100  
 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika peserta 
didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 2 Malunda berdasarkan kategori hasil belajar. 
Terdapat 21 peserta didik pada kategori sangat baik dengan persentase 95.45 % dari 
jumlah total peserta didik, dan terdapat 1 peserta didik pada kategori baik dengan 
persentase 4.55 dari jumlah total peserta didik. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran B.2 halaman 78. 
3. Uji Hipotesis Penelitian 
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil tes belajar 
fisika yang diperoleh dari kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Malunda maupun kelas X 
MIA 2 SMA Negeri 1 Malunda normal atau tidak. Uji normalitas juga menjadi dasar 
penentuan uji hipotesis yang akan digunakan. Jika kedua data yang diperoleh, baik 
dari tes unit dan tes check-up, terdistribusi normal, maka pengujian hipotesis 
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menggunakan uji statistik parametrik. Jika salah satu data tidak terdistribusi normal, 
maka pengujian hipotesis dilanjutkan dengan menggunakan statistik non-parametrik. 
Pada penulisan ini, pengujian normalitas menggunakan uji kolmogorof-smirnov pada 
taraf signifikan 0.05. 
Hasil analisis uji normalitas menggunakan program SPSS versi 20 for windows 
untuk data hasil belajar fisika melalui assesement tes unit peserta didik pada kelas X 
MIA 1 SMA Negeri 1 Malunda diperoleh bahwa data tersebut terdistribusi normal 
dan hasil belajar fisika melalui assesement check-up peserta didik pada kelas X MIA 
2 SMA Negeri 1 Malunda diperoleh bahwa data tersebut tidak terdistribusi normal. 
Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7.Hasil Uji Normalitas Skor Hasil Belajar Fisika melalui Assesment Tes 
Unit dan  assesement check-up Kelas X MIA  SMAN 1 Malunda  






 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil 
Belajar 
Tes Unit .130 24 .200
*
 .947 24 .230 
Tes Ceck up .211 24 .007 .876 24 .007 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 untuk kelas yang diukur melalui tes unit nilai signifikan 
yang lebih besar dari 0.05 yaitu sebesar 0.200 pada kolom kolmogorof-smirnov. Nilai 
signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0.05 (sig > 0.05) sehingga 
disimpulkan bahwa skor hasil belajar fisika melalui assesment tes unit Kelas X MIA 
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1 SMA Negeri 1 Malunda terdistribusi normal. Sedangkan untuk kelas yang diukur 
melalui assesment check-up diperoleh nilai signifikan yang lebih kecil dari 0.05 yaitu 
sebesar 0.007 pada kolom kolmogorof-smirnov. Nilai signifikan yang diperoleh 
tersebut lebih kecil dari 0.05 (sig > 0.05) sehingga disimpulkan bahwa skor hasil 
belajar fisika melalui assesment check-up Kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Malunda 
tidak terdistribusi normal. Sebaran skor hasil belajar fisika melalui assessment tes 
unit kelas X MIA 1 SMAN 1 Malunda dan skor hasil belajar fisika melalui assesment 










Gambar 4.1. Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar Fisika melalui 
assesment tes unit dan assesment check-up kelas X MIA SMA 
Negeri 1  
Berdasarkan Gambar 4.1 yang menunjukkan grafik distribusi normal hasil 
belajar fisika melalui assesment tes unit dan assesment check-up Kelas X MIA SMA 
Negeri 1 Malunda dimana terdapat sebuah titik-titik dan garis lurus, titik tersebut 
merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya maka semakin 
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bervariasi pula data tersebut, begitupun sebaliknya. Sedangkan garis lurus 
menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan berdistribusi normal 
apabila titik-titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau 
jarak antara titik-titik dengan garis kurva normal tidak berjauhan. Hal ini berarti 
semakin jauh jarak titik-titik dari garis kurva normal maka data yang diperoleh tidak 
berdistribusi normal. Pada grafik kelas tes unit terlihat bahwa titik tersebut 
berdekatan atau tidak memiliki jarak yang terlalu jauh sehingga data tersebut 
dikatakan berdistribusi normal. Sedangkan pada grafik kelas check-up terlihat 
bahwa sebaran titik-titik data tidak merata pada garis linier. Hal ini menunjukkan 
bahwa data hasil belajar melalui assesment check-up tidak tersebar secara normal atau 
tidak terdistribusi normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.1 
halaman 84. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua sampel yang 
dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians yang sama 
atau homogeny. Dalam penulisan ini, pengujian homogenitas dilakukan dengan 
menggunakan program aplikasi IBM SPSS Statistic Versi 20 for Windows. 
Hasil pengujian homogenitas nilai hasil belajar fisika peserta didik yang di 
ukur melalui assesment tes unit (Kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Malunda) dan peserta 
didik yang diukur melalui assesment check-up (Kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 
Malunda), dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.8.Hasil Uji Homogenitas Skor Hasil Belajar Fisika melalui Assesment 
Check-up  dan Tes Unit Kelas X MIA  SMA Negeri 1 Malunda  
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Hasil 
Belajar 
Based on Mean 10.657 1 46 .002 
Based on Median 10.564 1 46 .002 
Based on Median and 
with adjusted df 
10.564 1 40.337 .002 
Based on trimmed mean 10.684 1 46 .002 
 Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel 4.9, pada kolom sig. diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0.002. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0.05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tidak memiliki varians yang sama atau tidak 
homogen.  
Berdasarkan hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa untuk kelas X MIA 1 
SMAN 1 Malunda memiliki sebaran yang terdistribusi normal dan untuk kelas X 
MIA 2 SMAN 1 Malunda  memiliki sebaran yang tidak terdistribusi normal, sehingga 
pengujian hipotesis pada penelitian ini harus dilanjutkan dengan menggunakan uji 
statistik non-parametrik, dikarenakan salah satu kelas tidak terdistribusi normal. Uji 
statistik non-parametrik yang digunakan adalah uji Mann-Whitney (U) pada taraf 
signifikan α = 0,05. 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan program SPSS versi 20 for windows, 










 Hasil Belajar 
Mann-Whitney U 104.000 
Wilcoxon W 404.000 
Z -3.802 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: Tes Hasil Belajar 
Hasil pada tabel 4.10 di atas menginterpretasikan bahwa nilai Mann –Whitney 
(U) secara hitung sebesar 104.000 dan nilai asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0.000. Pada 
tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai asymp.sig. (2-tailed) memiliki nilai yang lebih 
kecil α = 0,05 (asymp.sig. (2-tailed) < 0,05) dan hal ini juga menunjukkan bahwa Ho 
ditolak dan H1 diterima. Hal ini bermakna bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
melalui pengukuran assesment check-up dan tes unit pada peserta didik kelas X MIA 
SMA Negeri 1 Malunda. Hasil selengkpnya dapat dilihat pada lampiran C.3 halaman 
86. 
B. Pembahasan 
1. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 
Malunda yang diukur melalui Assesment Check-Up   
Nilai maksimum kelas X MIA 2 SMA Neg. 1 Malunda yang diukur melalui 
assesment check-up diperoleh 92 dan nilai minimum sebesar 71.  Adapun nilai rata-
rata hasil tes check-up yaitu 85.96.  
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Selain itu, pada frekuensi kategorisasi hasil belajar fisika peserta didik kelas X 
MIA 2 yang diukur melalui assesment check-up sebanyak 21 peserta didik dengan 
persentase 87.5 % menempati kategori hasil belajar fisika pada level Tinggi, 3 peserta 
didik dengan persentase 12.5% menempati kategori hasil belajar fisika pada level 
sedang, 0 % yang menempati kategori hasil belajar fisika pada level rendah dan 
sangat rendah. 
Hasil belajar peserta didik melalui pengukuran assesment check-up kelas X 
MIA 2 SMA Negeri 1 Malunda berada dikategori tinggi. Hal ini dikarenakan melalui 
assesment check-up peserta didik dapat lebih mudah menyelesaikan soal-soal fisika 
dikarenakan daya ingat yang masih kuat, dan terlatihnya peserta didik dalam 
menyelesaikan soal-soal fisika selain itu dengan adanya assesment check-up dapat 
meningkatkan motivasi peserta didik dalam meningkatkan hasil belajarnya dan 
dengan assesment check-up peserta didik lebih cenderung memperhatikan pada saat 
proses pembelajaran. Melalui assesment check-up pengetahuan yang diperoleh 
peserta didik akan dapat diingat lebih lama hal ini sejalan dengan teori tentang 
assessment check-up yang menyatakan bahwa pemberian tes check-up di akhir 
pertemuan secara berkelanjutan akan membuat peserta didik lebih bersemangat dan 
aktif mengikuti pelajaran dan saat proses pembelajaran, peserta didik akan 
termotivasi untuk fokus belajar dan rajin menyelesaikan soal-soal, sehingga 
mempermudah pamahaman materi dan peserta didik akan mengingatnya lebih lama.
1
 
Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamsiah, yang dimana 
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 Hamzah, Penilaian Hasil Belajar (Jakarta: Gramedia, 2000), h. 87. 
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hasil penelitian menunjukkan ketuntasan belajar peserta didik meningkat setelah 
pemberian Assesment Check-Up.
2
 Dan juga sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Risma Fadhillah Arsy yang menyatakan bahwa dengan adanya 
evaluasi setiap tatap muka pembelajaran, dapat membiasakan peserta didik dalam 
mengerjakan soal-soal maka peserta didik akan terdorong untuk mendalami dan 
memahami materi pelajaran dengan baik, selain itu dengan adanya evaluasi seperti ini 
peserta didik lebih memperhatikan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
3
 
2. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 
Malunda yang diukur melalui Assesment Tes Unit   
Nilai maksimum kelas X MIA 1 SMA Neg. 1 Malunda yang  diukur melalui 
assesment tes unit diperoleh 92 dan nilai minimum sebesar 60. Adapun nilai rata-rata 
hasil tes check-up yaitu 75.95.  
Selain itu, pada frekuensi kategorisasi hasil belajar fisika peserta didik kelas X 
MIA 1 yang diukur melalui assesment tes unit sebanyak 8 peserta didik dengan 
persentase 33.33% menempati kategori hasil belajar fisika pada level Tinggi, 12 
peserta didik dengan persentase 50% menempati kategori hasil belajar fisika pada 
level sedang, 4 % yang menempati kategori hasil belajar fisika pada level rendah dan 
0 % yang menempati kategori hasil belajar fisika pada level sangat rendah. 
                                                          
2
 Hamsiah,  “Peningkatan Hasil Belajar melalui Assesment Check-up dan Tes Unit dalam 
Pembelajaran pada Siswa Kelas IX IPA 4 SMA Negeri 9 Makassar”, Skripsi  (Makassar: FMIPA 
UNM, 2009), h. 39. 
3
 Risma Fadhillah Arsy,  “Pelaksanaan Evaluasi Formatif dalam Mengukur Hasil Belajar 
Mata Pelajaran IPS di Kelas V SDK TSM Posona”, Jurnal Kreatif Tadulako Online vol. 5 no.4. h. 2. 
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Hasil belajar peserta didik melalui pengukuran assesment tes Uunit kelas X 
MIA 1 SMA Negeri 1 Malunda berada dikategori sedang. Hal ini dikarenakan 
assesment tes unit dilaksanakan setelah satu unit pembelajaran selesai, dengan 
demikian daya ingat peserta didik mulai berkurang mengenai penjelasan guru pada 
saat proses pembelajaran, dengan adanya assesment tes unit juga menyebabkan 
peserta didik melakukan sistem kebut semalam dalam belajar. Assesment tes unit 
kurang mampu memberikan feedback setiap indikator pembelajaran selesai, 
assesment tes unit hanya mampu memberikan feedback setiap satu unit pembelajaran 
selesai.  
3. Perbedaan Hasil Belajar melalui Pengukuran Assesment Check-Up dan 
Tes Unit pada Peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 1 Malunda 
Hasil penulisan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara peserta didik kelas X MIA 1 SMA Neg. 1 Malunda yang diukur 
melalui assesment tes unit dan kelax X MIA 2 SMA Neg. 1 Malunda yang melalui 
assesment check-up. Hal ini berdasarkan pada hasil analisis statistik inferensial 
dengan menggunakan analisis non-parametrik Mann-Whitney U menunjukkan bahwa 
nilai asymp.sig.(2-tailed) < 0.05, dimana hasil yang diperoleh setelah dilakukan 
pengujian menggunakan program IBM SPSS Statistic versi 20 for windows yaitu nilai 
asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0.000 yang menunjukkan nilai yang lebih kecil dari nilai 
𝛼 = 0.05 (0.000 < 0.05). Hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
kata lain, terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara peserta didik kelas X 
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MIA 1 SMA Neg. 1 Malunda yang diukur melalui assesment tes unit dan kelax X 
MIA 2 SMA Neg. 1 Malunda yang melalui assesment check-up. 
Terdapatnya perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik kelas X MIA 1 
SMA Neg. 1 Malunda yang diukur melalui assesment tes unit dan kelas X MIA 2 
SMA Neg. 1 Malunda yang diukur melalui assesment check-up, disebabkan oleh 
beberapa faktor, yaitu peserta didik kelas X MIA 2 SMA Neg. 1 Malunda yang 
diukur hasil belajarnya melalui assesment check-up, masih memiliki tingkat ingatan 
yang kuat mengenai apa yang telah dipelajari pada saat diberikan tes check-up, selain 
itu peserta didik lebih cenderung memperhatikan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung dikarenakan adanya motivasi untuk mendapatkan nilai yang baik hal ini 
sejalan dengan teori motivasi behavioristik. Menurut behavioristik, motivasi peserta 
didik adalah hasil dari mencari hadiah dan menghindari hukuman
4
. Pandangan 
behavioral menekankan hadiah dan hukuman dari luar adalah kunci yang menentukan 
motivasi siwa, dorongan adalah stimulus yang positif atau negatif atau peristiwa yang 
dapat memotivasi perilaku peserta didik, dorongan yang dimaksud adalah guru di 
kelas menggunakan skor urutan angka dan kemudian menentukaan kualitas, yang 
memberikan umpan balik tentang kualitas kerja peserta didik yang mereka tampilkan, 
dan menandai atau memberi predikat bintang kepada pekerjaan yang selesai dengan 
baik
5
. Sedangkan peserta didik kelas X MIA 1 SMA Neg. 1 Malunda yang diukur 
hasil belajarnya melalui assesment Tes Unit, tingkat ingatan mengenai apa yang telah 
                                                          
4
 Moreno, Educational Psychologi (America: John Willey & Son Inc,2010), h. 331 
5 John W. Santrock, Educational of Psikology (New York: Mc GrawHill,2004), h 415 
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dipelajari sudah mulai berkurang terlebih jika peserta didik tidak menyalin dengan 
baik dan lengkap dalam buku catatannya, selain itu pada saat proses pembelajaran 
berlangsung peserta didik kurang memperhatikan pembelajaran karena tidak adanya 
motivasi untuk memperbaiki hasil belajar.  
Selain faktor tersebut, terdapat juga perbedaan dari segi assesment yang 
diterapkan antara kelas X MIA 1 dan kelas X MIA 2 SMA Neg. 1 Malunda. Hasil 
belajar kelas X MIA 1 diukur melalui assesment tes unit dan hasil belajar kelas X 
MIA 1 diukur melalui assesment check-up.  
Assesment tes unit adalah assesment yang memuat pertanyaan mengenai 
beberapa ide (tujuan pembelajaran) dalam pokok bahasan materi yang diajarkan. 
Kelebihan assesment ini adalah pelaksanaan tes dilakukan hanya satu kali yakni 
ketika semua tujuan pembelajaran dalam 1 unit telah selesai diajarkan, sedangkan 
kekurangan assesment ini adalah daya ingat peserta didik ketika mengerjakan tes 
mulai berkurang mengenai apa yang telah dijelaskan guru pada saat proses 
pembelajaran, selain itu melalui assesment ini maka peserta didik akan menerapkan 
sistem kebut semalam dalam belajar. 
Assesment check-up adalah assesment yang diberikan pada setiap tatap muka 
pembelajaran yang dikerjakan secara perorangan. Kelebihan assesment ini adalah 
memberikan umpan balik bagi peserta didik agar mengetahui kekuatan dan 
kelemahannya dalam pencapaian tujuan pembelajaran, sehingga peserta didik 
termotivasi untuk meningkatkan dan memperbaiki proses dan hasil belajarnya, 
pengetahuan yang diperoleh peserta didik dari hasil belajar akan dapat diingat lebih 
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lama,  dan peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan 
kekurangan assesment ini adalah peserta didik kadang merasa jenuh dan bosan karena 
seringnya diberi tes, sulit memberi soal yang memenuhi selera dan perbedaan 
kemampuan peserta didik, serta peserta didik dapat menipu dirinya sendiri dangan 
hanya menyalin pekerjaan temannya. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik kelas X MIA 1 SMA Neg. 
1 Malunda yang diukur melalui assesment tes unit dan kelas X MIA 2 SMA Neg. 1 







Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar fisika peserta didik melalui pengukuran Assesment Check-Up 
pada kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Malunda dikategorisasikan tinggi. Hal ini 
disebabkan karena pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik 
cenderung memperhatikan materi yang dijelaskan. Selain itu, pada saat 
dilakukan tes check-up tingkat ingatan peserta didik mengenai pembelajaran 
masih kuat dan tingginya antusias peserta didik untuk mendapatkan nilai yang 
baik. 
2. Hasil belajar fisika peserta didik melalui pengukuran Assesment Tes Unit pada 
kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Malunda dikategorisasikan sedang. Hal ini 
disebabkan karena pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik kurang 
memperhatikan materi yang dijelaskan, daya ingat peserta didik mengenai apa 
yang dijelaskan guru sudah mulai berkurang. Selain itu, kurangnya antusias 
peserta didik untuk memperbaiki hasil belajar. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika peserta didik 
kelas X MIA 1 SMA Neg. 1 Malunda yang diukur melalui Assesment Tes 
Unit dan kelas X MIA 2 SMA Neg. 1 Malunda yang diukur melalui 
Assesment Check-Up. Hal ini dapat dilihat dari pengkategorian hasil belajar. 
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Peserta didik kelas X MIA 2 SMA Neg. 1 Malunda yang diukur melalui 
Assesment Check-Up berada pada kategori tinggi sedangkan peserta didik 
kelas X MIA 1 SMA Neg. 1 Malunda yang diukur melalui Assesment Tes 
Unit berada pada kategori sedang. 
B. Implikasi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang diajukan 
yaitu:  
1. Dengan melihat adanya perbedaan hasil belajar dalam penelitian ini maka 
telah diketahui assesment mana yang dapat menunjang hasil pembelajaran, 
maka disarankan guru dapat menerapkan pemberian check-up dengan 
perubahan-perubahan yang sesuai. 
2. Dalam pemberian tes, diharapkan kepada guru agar membuat tes yang 
mempunyai tingkat kognitif yang bervariasi, sehingga peserta didik tidak 
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DATA HASIL PENELITIAN 
A.1 DATA HASIL PENELITIAN TES UNIT KELAS X MIA 1 SMA NEGERI 
1 MALUNDA 
A.2 DATA HASIL PENELITIAN TES CHECK-UP KELAS X MIA 2 SMA 




A.1 DATA HASIL PENELITIAN TES UNIT KELAS X MIA 1 SMA NEGERI 1 
MALUNDA 
 
No. Nama L/P Nilai 
1. Aulia Gilfara P 76 
2. Asmika P 66 
3. Fauzan Arif L 68 
4. Hasrina P 60 
5. Indra Jaya L 84 
6. Jaria P 78 
7. Luthfita Darwis P 84 
8. Mirna P 62 
9. Mirnawati P 70 
10. Muhammad Alwi L 64 
11. Muthia Amaliah P 92 
12. Muliyana Fitra P 68 
13. Naflah Nailah DJ P 84 
14. Nila Sari P 84 
15. Nurainah P 80 
16. Nurfadilah P 92 
17. Nurfitrayani P 76 
18. Nurul Istiqomah P 92 
19. Ratmah P 64 
20. Resky Aprianah P 69 
21. Silkiah Ananda P 74 
22. St. Marwah P 84 
23. Yeni Indrayani P 76 







A.2 DATA HASIL PENELITIAN TES CHECK-UP KELAS X MIA 2 SMA 
NEGERI 1 MALUNDA 
 









1. Asmia P 92 92   92 92 
2. Aco Hasran Wali L - - 86 86 
3. Agustina P 79 91 84 84.67 
4. Anita Rahayu P 83 92 92 89 
5. Erti P 70 72 - 71 
6. Heriana Syahril P 78 91 92 87 
7. Isna Tunmunawwarah P 84 92 92 89.33 
8. Mardina Arif P 81 - 91 86 
9. Masliani P 90 87 86 87.67 
10. Mutiara P 79 72 84 78.33 
11. Nevada MA P 82 92 88 87.33 
12. Nurliani P 79 87 92 86 
13. Nurmaida P 84 92 92 89.33 
14. Nurwana P 91 92 92 91.67 
15. Putri Pertiwi P 83 92 100 91.67 
16. Risma P 79 87 92 86 
17. Salsia P 92 92 92 92 
18. Sintia Sari P 79 89 90 86 
19. Wahyuddin L 75 87 92 84.67 
20. Windi Fajriani P 83 92 91 88.67 
21. Yuyun Andriani P 90 89 86 88.33 
22. Zafira P 72 89 90 83.67 
23. Yusuf L 71 89 81 80.33 
24. Sarfiah P 67 - 86 76.5 






ANALISIS DESKRIPTIF  
B.1 ANALISIS DESKRIPTIF TES UNIT KELAS X MIA 1 SMA NEGERI 1 
MALUNDA 
B.2 ANALISIS DESKRIPTIF TES CHECK-UP KELAS X MIA 1 SMA 




B.1 ANALISIS DESKRIPTIF TES UNIT KELAS X MIA 1 SMA NEGERI 1 
MALUNDA 
 
SKOR MAKSIMUM : 92 
SKOR MINIMUM : 60 
N   : 24 
 
Xi (fi) 𝒙  fi.xi xi - 𝒙  (xi - 𝒙 )2 fi (xi - 𝒙 )2 
92 3 75.95 276 16.05 257.6025 772.8075 
84 5 75.95 420 8.05 64.8025 324.0125 
80 1 75.95 80 4.05 16.4025 16.4025 
78 1 75.95 78 2.05 4.2025 4.2025 
76 4 75.95 304 0.05 0.0025 0.01 
74 1 75.95 74 -1.95 3.8025 3.8025 
70 1 75.95 70 -5.95 35.4025 35.4025 
69 1 75.95 69 -6.95 48.3025 48.3025 
68 2 75.95 136 -7.95 63.2025 126.405 
66 1 75.95 66 -9.95 99.0025 99.0025 
64 2 75.95 128 -11.95 142.8025 285.605 
62 1 75.95 62 -13.95 194.6025 194.6025 
60 1 75.95 60 -15.95 254.4025 254.4025 
















𝑓𝑖   𝑥𝑖− 𝑥 2
𝑛−1
 








Sd  =  94.12869 























Analisis Deskriptif Tes Unit Dengan SPSS 
 
Descriptives 
 Statistic Std. 
Error 
TesUnit 
Mean 75.9583 1.98041 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 75.9352  
Median 76.0000  
Variance 94.129  
Std. Deviation 9.70199  
Minimum 60.00  
Maximum 92.00  
Range 32.00  
Interquartile Range 16.00  
Skewness .120 .472 





Konversi Nilai Hasil Belajar Fisika 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
100
 X 4 







1. Aulia Gilfara 76 3.04 
2. Asmika 66 2.64 
3. Fauzan Arif 68 2.72 
4. Hasrina 60 2.4 
5. Indra Jaya 84 3.36 
6. Jaria 78 3.12 
7. Luthfita Darwis 84 3.36 
8. Mirna 62 2.48 
9. Mirnawati 70 2.8 
10. Muhammad Alwi 64 2.56 
11. Muthia Amaliah 92 3.68 
12. Muliyana Fitra 68 2.72 
13. Naflah Nailah DJ 84 3.36 
14. Nila Sari 84 3.36 
15. Nurainah 80 3.2 
16. Nurfadilah 92 3.68 
17. Nurfitrayani 76 3.04 
18. Nurul Istiqomah 92 3.68 
19. Ratmah 64 2.56 
20. Resky Aprianah 69 2.76 
21. Silkiah Ananda 74 2.96 
22. St. Marwah 84 3.36 
23. Yeni Indrayani 76 3.04 







Kategorisasi Hasil Belajar 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
81-100 8 33.33 Sangat baik 
66-80 12 50 Baik 
51-65 4 16.67 Cukup 
0-50 0 0 Kurang 
Jumlah 24 100  
 


























B.2 ANALISIS DESKRIPTIF TES CHECK-UP KELAS X MIA 1 SMA 
NEGERI 1 MALUNDA 
SKOR MAKSIMUM : 92 
SKOR MINIMUM : 71 
N   : 24 
Xi (fi) 𝒙  fi.xi xi - 𝒙  (xi - 𝒙 )2 fi (xi - 𝒙 )2 
92 2 85.96 184 6.04 36.4816 72.9632 
91.67 2 85.96 183.34 5.71 32.6041 65.2082 
89.33 2 85.96 178.66 3.37 11.3569 22.7138 
89 1 85.96 89 3.04 9.2416 9.2416 
88.67 1 85.96 88.67 2.71 7.3441 7.3441 
88.33 1 85.96 88.33 2.37 5.6169 5.6169 
87.67 1 85.96 87.67 1.71 2.9241 2.9241 
87.33 1 85.96 87.33 1.37 2.3427 2.3427 
87 1 85.96 87 1.04 1.0816 2.9241 
86 5 85.96 430 0.04 0.0016 0.008 
84.67 2 85.96 169.34 -1.29 1.6641 3.3282 
83.67 1 85.96 83.67 -2.29 5.2441 5.2441 
80.33 1 85.96 80.33 -5.63 31.6969 31.6969 
78.33 1 85.96 78.33 -7.63 58.2169 58.2169 
76.5 1 85.96 76.5 -9.46 89.4916 89.4916 
71 1 85.96 71 -14.96 223.8016 223.8016 

















𝑓𝑖   𝑥𝑖− 𝑥 2
𝑛−1
 








Sd  =  26.22026 























Analisis Deskriptif Tes Check-Up Dengan SPSS 
Descriptives 
 Statistic Std. 
Error 
Hasil Tes Chek 
Up 
Mean 85.97 1.043 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 86.41  
Median 86.50  
Variance 26.120  
Std. Deviation 5.111  
Minimum 71  
Maximum 92  
Range 21  
Interquartile Range 5  
Skewness -1.380 .472 





Konversi Nilai Hasil Belajar Fisika 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
100
 X 4 







1. Asmia 92 3.68 
2. Aco Hasran Wali 86 3.44 
3. Agustina 84.67 3.38 
4. Anita Rahayu 89 3.56 
5. Erti 71 2.84 
6. Heriana Syahril 87 3.48 
7. Isna Tunmunawwarah 89.33 3.57 
8. Mardina Arif 86 3.44 
9. Masliani 87.67 3.50 
10. Mutiara 78.33 3.13 
11. Nevada MA 87.33 3.49 
12. Nurliani 86 3.44 
13. Nurmaida 89.33 3.57 
14. Nurwana 91.67 3.68 
15. Putri Pertiwi 91.67 3.68 
16. Risma 86 3.44 
17. Salsia 92 3.68 
18. Sintia Sari 86 3.44 
19. Wahyuddin 84.67 3.38 
20. Windi Fajriani 88.67 3.54 
21. Yuyun Andriani 88.33 3.53 
22. Zafira 83.67 3.34 
23. Yusuf 80.33 3.21 







Kategorisasi Hasil Belajar 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
81-100 21 87.5 Sangat baik 
66-80 3 12.5 Baik 
51-65 0 0 Cukup 
0-50 0 0 Kurang 
Jumlah 24 100  
 


























C.1 ANALISIS NORMALITAS  
C.2 UJI HOMOGENITAS 




















C.1 ANALISIS NORMALITAS 
 
Perhitungan dengan menggunakan IBS SPSS 20 
 






 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil 
Belajar 
Tes Unit .130 24 .200
*
 .947 24 .230 
Tes Ceck up .211 24 .007 .876 24 .007 
*. This is a lower bound of the true significance. 


















C.2 UJI HOMOGENITAS 
 
Perhitungan dengan menggunakan IBS SPSS 20 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Hasil 
Belajar 
Based on Mean 10.657 1 46 .002 
Based on Median 10.564 1 46 .002 










C.3 UJI HIPOTESIS (MANN-WHITNEY (U)) 
 




Tes Hasil Belajar N Mean Rank Sum of Ranks 
Hasil Belajar 
Chek Up 24 32.17 772.00 
Unit 24 16.83 404.00 






 Hasil Belajar 
Mann-Whitney U 104.000 
Wilcoxon W 404.000 
Z -3.802 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 






DATA HASIL PENELITIAN 
D.1 KISI-KISI SOAL CHECK-UP I 
D.2 KARTU SOAL CHECK-UP I 




D.1 KISI-KISI SOAL CHECK-UP I 






aspek kognitif Jumlah 
C1 C2 C3 
1 Menjelaskan 













 2  
Menjelaskan konsep 
momentum 
berdasarkan kasus  
 3  













  5 
Total soal 5 
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D.2 KARTU SOAL CHECK-UP I 
KARTU SOAL URAIAN 
TES CHECK-UP I 
 
Satuan Pendidikan : SMA Neg. 1 Malunda 
Kelas/Semester : X/Genap 
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls 
Bentuk Tes : Tertulis (Uraian) 




No. Soal Skor 
1 10 




Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C1): 
Mendefinisikan Impuls dan 
Momentum 
Pembahasan: 
a. Momentum dilambangkan p didefinisikan sebagai hasil kali massa m 
dan kecepatan v.  p = m . v 
b. Impuls adalah peristiwa gaya yang bekerja pada benda dalam waktu 
yang sesaat. Atau Impuls adalah peristiwa bekerjanya gaya dalam waktu 
yang sangat singkat. Impuls adalah hasil kali gaya konstan sesaat 
dengan selang waktu yang bekerja.  
Instrumen Tes Check-up ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 









MOMENTUM DAN IMPULS 
No. Soal Skor 
2 20 
Anda sedang duduk menonton suatu 
pertandingan softball ketika bola yang 
dipukul oleh pemain menuju ke arah Anda. 
Anda akan menangkap bola itu dengan 
tangan. Agar anda dapat dapat menangkap 
bola dengan aman, apakah anda harus 
menggerakkan tangan anda menyongsong 
bola itu, atau menangkap bola sambil 
mundur mengikuti arah gerak bola? Jelaskan 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menjelaskna konsep Impuls dan 
Momentum 
Pembahasan: 
Bergerak mengikuti arah bola. Gaya tahan yang dibutuhkan untuk menangkap 
bola ketika bergerak mengikuti arah bola lebih kecil dibandingkan 
menyongsong bola, sehingga momentum yang dibutuhkan lebih kecil.  
Instrumen Tes Check-up ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












MOMENTUM DAN IMPULS 
No. Soal Skor 
3 20 
 
Manakah tumbukan yang lebih berbahaya 
bagi penumpang bus, ketika bus yang 
bergerak berlawanan arah bertabrakan 
kemudian saling terpental atau keduanya 
bertabrakan lalu berhimpitan sesaat setelah 
tabrakan? Jelaskan.  
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 




Saling terpental. Ketika dua bus yang bergerak berlawanan arah 
bertumbukan dan saling terpental setelah tumbukan, maka momentum bus 
tersebut lebih besar dibandingkan dengan bus yang bertabrakan dan saling 
berimpit. Karena momentum bus yang besar maka berbahaya bagi 
penumpangnya.   
Instrumen Tes Check-up ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













MOMENTUM DAN IMPULS 
No. Soal Skor 
4 25 
Sebuah mobil A bermassa 800 kg bergerak 
ke kanan dengan kelajuan 10 m/s. Sebuah 
mobil B bermassa 600 kg bergerak ke kiri 
dengan kelajuan 15 m/s. Hitung:  
a. Momentum mobil A 
b. Momentum mobil B 
c. Jumlah momentum A dan B 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 




mA = 800 kg 
mB  = 600 kg 
vA  = 10 m/s 
vB   = 15 m/s 
Ditanyakan: 
a. 𝑃𝐴… ? 
b. 𝑃𝐵 ....? 
c. 𝑃𝑡  ...? 
Penyelesaian: 
a. 𝑃𝐴  =  𝑚. 𝑣 
 𝑃𝐴  =  800 𝑘𝑔. 10 m/s 
  𝑃𝐴 = 8000 𝑘𝑔 𝑚/𝑠 
b. 𝑃𝐴  =  𝑚. 𝑣 
 𝑃𝐴  =  600 𝑘𝑔. (−15) m/s 
  𝑃𝐴 = −9000 𝑘𝑔 𝑚/𝑠 
c. 𝑃𝐴  =  𝑃𝐴 + 𝑃𝐵 
 𝑃𝐴  =  8000 + (−9000) 
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  𝑃𝐴 = 1000 𝑘𝑔 𝑚/𝑠 
 
Instrumen Tes Check-up ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












MOMENTUM DAN IMPULS 
No. Soal Skor 
5 25 
Bola bermassa 0,4 kg mula-mula diam. 
Kemudian bola tersebut ditendang dengan gaya 
F sehingga bergerak dengan kecepatan 10 m/s. 
Bila kaki penendang menyentuh bola selama 
0,05 s, tentukanlah perubahan momentom bola? 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 




𝑚  = 0,4 kg 
𝑡 = 0,05 s 
𝑣1 = 0 m/s 
𝑣2 = 10 m/s 
Ditanyakan: ∆𝑝 (Perubahan Momentum)= ….? 
Penyelesaian: 
∆𝑝 = ∆(𝑚𝑣) 
∆𝑝 = m (𝑣2- 𝑣1) 
∆𝑝 = 0,4 (10-0) 
∆𝑝 = 4 kg m/s 
 
Instrumen Tes Check-up ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











D.3 SOAL DAN RUBRIK PENILAIAN CHECK-UP I  
Satuan Pendidikan : SMA Neg. 1 Malunda 
Kelas/Semester : X/Genap 
Mata Pelajaran : Fisika 
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls 
Bentuk Tes : Tertulis (Uraian) 
 
1. Tuliskan definisi dari: 
a. Momentum 
b. Impuls 
2. Anda sedang duduk menonton suatu pertandingan softball ketika bola yang 
dipukul oleh pemain menuju ke arah Anda. Anda akan menangkap bola itu 
dengan tangan. Agar anda dapat dapat menangkap bola dengan aman, apakah 
anda harus menggerakkan tangan anda menyongsong bola itu, atau 
menangkap bola sambil mundur mengikuti arah gerak bola? Jelaskan 
3. Manakah tumbukan yang lebih berbahaya bagi penumpang bus, ketika bus 
yang bergerak berlawanan arah bertabrakan kemudian saling terpental atau 
keduanya bertabrakan lalu berhimpitan sesaat setelah tabrakan? Jelaskan.  
4. Mobil A dan B masing-masing bermassa 800 kg dan 600 kg. Jika mobil A 
bergerak ke kanan dengan kecepatan 10 m/s dan mobil B bergerak ke kiri 
dengan kecepatan 15 m/s. Hitunglah:  
a. Momentum mobil A 
b. Momentum mobil B 
c. Jumlah momentum sistem tersebut. 
5. Bola bermassa 0,4 kg mula-mula diam. Kemudian bola tersebut ditendang 
dengan gaya F sehingga bergerak dengan kecepatan 10 m/s. Bila kaki 




JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN SOAL CHECK-UP 1 
No. Kunci Jawaban Skor 
1. a. Momentum dalam fisika 
menggambarkan sebuah dorongan akibat 
pergerakan atau Momentum adalah 
ukuran kesukaran untuk memberhentikan 
suatu benda yang sedang bergerak. 
Momentum dilambangkan p 
didefinisikan sebagai hasil kali massa m 
dan kecepatan v.  
p = m . v 
b. Impuls adalah peristiwa gaya yang 
bekerja pada benda dalam waktu yang 
sesaat. Atau Impuls adalah peristiwa 
bekerjanya gaya dalam waktu yang 
sangat singkat. Impuls adalah hasil kali 
gaya konstan sesaat dengan selang waktu 
yang bekerja.  
 
10 = Jawaban tepat 
sekali 








1 = Jawaban ridak 
tepat 
2. Bergerak mengikuti arah bola. Gaya tahan 
yang dibutuhkan untuk menangkap bola 
ketika bergerak mengikuti arah bola lebih 
kecil dibandingkan menyongsong bola, 
sehingga momentum yang dibutuhkan lebih 
kecil.   
20 = Jawaban tepat 
sekali 



















3. Saling terpental. Ketika dua bus yang 
bergerak berlawanan arah bertumbukan dan 
saling terpental setelah tumbukan, maka 
momentum bus tersebut lebih besar 
dibandingkan dengan bus yang bertabrakan 
dan saling berimpit. Karena momentum bus 
yang besar maka berbahaya bagi 
penumpangnya.   
20 = Jawaban tepat 
sekali 




7 = Jawaban tidak 
tepat tetapi 
mengarah ke kunci 
jawaban 
1 = Jawaban tidak 
tepat 
4. Diketahui:  
4 
25 
mA = 800 kg 1 
mB  = 600 kg 1 
vA  = 10 m/s 1 
vB   = -15 m/s 1 
Ditanyakan: 
d. 𝑃𝐴… ? 1 
3 e. 𝑃𝐵 ....? 1 
f. 𝑃𝑡  ...? 1 
Penyelesaian: 




 𝑃𝐴  =  800 𝑘𝑔. 10 m/s 2 
  𝑃𝐴 = 8000 𝑘𝑔 𝑚/𝑠 1 
 
e. 𝑃𝐴  =  𝑚. 𝑣 3 
 𝑃𝐴  =  600 𝑘𝑔. (−15) m/s 2 
  𝑃𝐴 = −9000 𝑘𝑔 𝑚/𝑠 1 
 
f. 𝑃𝐴  =  𝑃𝐴 + 𝑃𝐵 3 
 𝑃𝐴  =  8000 + (−9000) 
2 







𝑚  = 0,4 kg 
𝑡 = 0,05 s 
𝑣1 = 0 m/s 
𝑣2 = 10 m/s 














∆𝑝 = ∆(𝑚𝑣) 
∆𝑝 = m (𝑣2- 𝑣1) 
∆𝑝 = 0,4 (10-0) 




















DATA HASIL PENELITIAN 
E.1 KISI-KISI SOAL CHECK-UP II 
E.2 KARTU SOAL CHECK-UP II 





E.1 KISI-KISI SOAL CHECK-UP II 
























E.2 KARTU SOAL CHECK-UP II 
KARTU SOAL URAIAN 
 
Satuan Pendidikan : SMA Neg. 1 Malunda 
Kelas/Semester : X/Genap 
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls 
Bentuk Tes : Tertulis (Uraian) 
Penyusun : Wahyuni Sri Malinda R. 
Materi : 
MOMENTUM DAN IMPULS 
No. Soal Skor 
1 10 
Tuliskan bunyi Hukum Kekekalan 
Momentum.  
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Menuliskan bunyi hukum 
kekekalan momentum 
Pembahasan: 
Hukum Kekekalan Momentum berbunyi: 
“Dalam peristiwa tumbukan, momentum total sistem sesaat sebelum tumbukan 
sama dengan momentum total sistem sesaat sesudah tumbukan, asalkan tidak 
ada gaya luar yang bekerja pada sistem. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











MOMENTUM DAN IMPULS 
No. Soal Skor 
2 20 
Ketika dua bola biliar bertumbukan pada 
bidang mendatar yang licin (gesekan dapat 
diabaikan), berlaku hukum kekekalan 
momentum. Apakah hukum kekekalan 
momentum juga berlaku apabila kedua bola 
biliar bergerak vertical di udara dan 
bertumbukan? Jelaskan ! 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menjelaskna konsep hukum 
kekekalan momentum 
Pembahasan: 
Ya. Hukum kekekalan momentum selalu berlaku pada proses tumbukan dua 
buah benda, selama tidak ada gaya eksternal (luar) yang mempengaruhi 
tumbukan.  
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













MOMENTUM DAN IMPULS 
No. Soal Skor 
3 20 
Anda bersepeda motor dengan kelajuan 
tinggi, tiba-tiba sepeda motor berhenti 
mendadak dan anda terpelanting melampaui 
setir. Mengapa anda dapat terpelanting 
melampaui setir? 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menjelaskan konsep hukum 




Orang tersebut dapat terpelanting melampaui setir dikarenakan pada saat 
berhenti dengan kecepatan yang tinggi maka akan terjadi tumbukan atau 
momentum pengendara motor tersebut sangat besar sehingga pengendara 
tersebut terpelanting melampaui setir kecepatan yang tinggi membuat 
momentum benda semakin besar sehingga benda akan lebih sukar berhenti 
sehingga pengendara tersebut terpelanting melampaui setir motor.   
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












MOMENTUM DAN IMPULS 
No. Soal Skor 
4 25 
Sebuah bus bermassa 10.000 kg yang sedang 
bergerak dengan kelajuan 4 m/s, tepat 
berpapasan dengan sebuah truk bermassa 
20.000 kg yang sedang bergerak dalam arah 
berlawanan. Kedua kendaraan bertabrakan 
dan kemudian keduanya segera berhenti. 
Berapakah kelajuan truk itu sesaat sebelum 
tabrakan terjadi? 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menghitung besarnya 
kecepatan benda pada peristiwa 
tumbukan dengan 




𝑚1 = 10000 Kg  
𝑣1 = 4 m/s 
𝑚2 = 20000 kg 
𝑣1





𝑚1𝑣1 + 𝑚2𝑣2 = 𝑚1
′𝑣1
′  + 𝑚2
′𝑣2
′  
10000.4 +20000 𝑣2 = 10000.0  +  20000.0 
40000 + 20000 𝑣2 = 0 
20000 𝑣2 = -40000 




 𝑣2 = -2 m/s 
 
Tanda minus (-) menyatakan truk bergerak berlawanan dengan arah bus. 
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Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

















MOMENTUM DAN IMPULS 
No. Soal Skor 
5 25 
Mobil bermassa 500 kg melaju dengan 
kecepatan 72 km/jam. Kemudian mobil 
tetrsebut menabrak truk yang ada di depannya 
yangbermassa 2.000 kg dan berkecepatan 36 
km/jam searah geraknya. Jika setelah 
tumbukan mobil dan truk tersebut bergerak 
bersama sama maka tetntukan kecepatan 
setelah tumbukan. 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menghitung besarnya 
kecepatan benda pada peristiwa 
tumbukan dengan 




𝑚𝐴   = 500 kg 
𝑚𝐵 = 2000 kg 
𝑣𝐴 = 72 km/jam 
𝑣𝐵  = 36 km/jam 
Ditanyakan:   
𝑣𝐴𝐵   = ….? 
Penyelesaian: 
𝑚𝐴𝑣𝐴 + 𝑚𝐵𝑣𝐵  = (𝑚𝐴 + 𝑚𝐵) 𝑣
′  
500 kg.72 +2000036 = (500  +  20000) 𝑣′ 










Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 























E.3 SOAL DAN RUBRIK PENILAIAN CHECK-UP II 
Satuan Pendidikan : SMA Neg. 1 Malunda 
Kelas/Semester : X/Genap 
Mata Pelajaran : Fisika 
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls 
Bentuk Tes : Tertulis (Uraian) 
 
1. Tuliskan bunyi Hukum Kekekalan Momentum.  
2. Ketika dua bola biliar bertumbukan pada bidang mendatar yang licin (gesekan 
dapat diabaikan), berlaku hukum kekekalan momentum. Apakah hukum 
kekekalan momentum juga berlaku apabila kedua bola biliar bergerak vertical 
di udara dan bertumbukan? 
3. Anda bersepeda motor dengan kelajuan tinggi, tiba-tiba sepeda motor berhenti 
mendadak dan anda terpelanting melampaui setir. Mengapa anda dapat 
terpelanting melampaui setir? 
4. Sebuah bus bermassa 10.000 kg yang sedang bergerak dengan kelajuan 4 m/s, 
tepat berpapasan dengan sebuah truk bermassa 20.000 kg yang sedang 
bergerak dalam arah berlawanan. Kedua kendaraan bertabrakan dan kemudian 
keduanya segera berhenti. Berapakah kelajuan truk itu sesaat sebelum 
tabrakan terjadi? 
5. Mobil bermassa 500 kg melaju dengan kecepatan 72 km/jam. Kemudian 
mobil tetrsebut menabrak truk yang ada di depannya yangbermassa 2.000 kg 
dan berkecepatan 36 km/jam searah geraknya. Jika setelah tumbukan mobil 






JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN SOAL CHECK-UP II 
No
. 
Kunci Jawaban Skor 
1. Hukum Kekekalan Momentum berbunyi: 
“Dalam peristiwa tumbukan, momentum total sistem 
sesaat sebelum tumbukan sama dengan momentum 
total sistem sesaat sesudah tumbukan, asalkan tidak 
ada gaya luar yang bekerja pada sistem. 
10 = Jawaban 
tepat sekali 












1 = Jawaban idak 
tepat 
2. Ya. Hukum kekekalan momentum selalu berlaku 
pada proses tumbukan dua buah benda, selama tidak 
ada gaya eksternal (luar) yang mempengaruhi 
tumbukan. 
20 = Jawaban 
tepat sekali 












1 = Jawaban 
tidak tepat 
3. Orang tersebut dapat terpelanting melampaui setir 
dikarenakan pada saat berhenti dengan kecepatan 




yang tinggi maka akan terjadi tumbukan atau 
momentum pengendara motor tersebut sangat besar 
sehingga pengendara tersebut terpelanting 
melampaui setir kecepatan yang tinggi membuat 
momentum benda semakin besar sehingga benda 
akan lebih sukar berhenti sehingga pengendara 
tersebut terpelanting melampaui setir motor.   
















𝑚1 = 10000 Kg  
𝑣1 = 4 m/s 
𝑚2 = 20000 kg 
𝑣1





𝑚1𝑣1 + 𝑚2𝑣2 = 𝑚1
′𝑣1
′  + 𝑚2
′𝑣2
′  
10000.4 +20000 𝑣2 = 10000.0  +  20000.0 
40000 + 20000 𝑣2 = 0 
20000 𝑣2 = -40000 




 𝑣2 = -2 m/s 
 
Tanda minus (-) menyatakan truk bergerak 











DATA HASIL PENELITIAN 
F.1 KISI-KISI SOAL CHECK-UP III 
F.2 KARTU SOAL CHECK-UP III 




F.1 KISI-KISI SOAL CHECK-UP III 







aspek kognitif Jumlah 
C1 C2 C3 


























 3  



















 Total soal 5 
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F.2 KARTU SOAL CHECK-UP III 
KARTU SOAL URAIAN 
 
Satuan Pendidikan : SMA Neg. 1 Malunda 
Kelas/Semester : X/Genap 
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls 
Bentuk Tes : Tertulis (Uraian) 
Penyusun : Wahyuni Sri Malinda R. 
Materi : 
MOMENTUM DAN IMPULS 
No. Soal Skor 
1 10 
Tuliskan 3 penerapan hukum kekekalan 
momentum dalam kehidupan sehari-hari! 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Menuliskan penerapan hukum 
kekekalan momentum dalam 
kehidupan sehari-hari 
Pembahasan: 
Tiga penerapan Hukum Kekekalan Momentum dalam kehidupan sehari-hari: 
1. Sarung tinju yang dipakai oleh para petinju ini berfungsi untuk 
memperlama bekerjanya gaya ipuls ketika memukul lawannya, 
pukulan tersebut memiliki waktu kontak yang lebih lama 
dibandingkan memukul tanpa sarung tinju. Karena waktu kontak lebih 
lama, maka gaya yang bekerja juga semakin kecil sehingga sakit 
terkena pukulan bisa dikurangi. 
2. Kepala palu dibuat dari bahan yang keras misalnya besi atau baja. 
Kenapa tidak dibuat dari kayu atau bambu? Kan lebih mudah 
mendapatkan kayu dan bamboo, tidak mahal. Palu dibuat dengan 
bahan yang keras agar selang waktu kontak menjadi lebih singkat, 
sehingga gaya yang dihasilkan lebih besar. Jika gaya impuls besar 
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maka paku yang dipukul dengan palu akan tertancap lebih dalam.  
3. Ketika sebuah mobil tertabrak, mobil akan penyok. Pengemudi yang 
selamat akan pergi ke bengkel untuk ketok magic. Mobil didesain 
mudah penyok dengan tujuan memperbesar waktu sentuh pada saat 
tertabrak. Waktu sentuh yang lama menyebabkan gaya yang diterima 
mobil atau pengemudi lebih kecil dan diharapkan keselamatan 
pengemudi lebih terjamin 
Instrumen Tes Check-up ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 




















MOMENTUM DAN IMPULS 
No. Soal Skor 
2 20 
Untuk tumbukan lenting sebagian, kecepatan 
benda sebelum tumbukan tidak sama dengan 
kecepatan setelah tumbukan. Mengapa 
demikian? Berikan penjelasan anda. 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menjelaskna konsep hukum 
kekekalan momentum 
Pembahasan: 
Pada tumbukan lenting sebagian, beberapa energi kinetik akan diubah menjadi 
energi bentuk lain seperti panas, bunyi dan sebagainya. Akibatnya, energi 
kinetik sebelum tumbukan dan energi kinetik setelah tumbukan berbeda.  
Instrumen Tes Check-up ini: 
9. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
10. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
11. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













MOMENTUM DAN IMPULS 
No. Soal Skor 
3 20 
Untuk tumbukan lenting sempurna, kecepatan 
benda sebelum tumbukan sama dengan 
kecepatan benda setelah tumbukan. Mengapa 
demikian? Berikan penjelasan anda.  
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menjelaskan konsep hukum 
kekekalan momentum  
 
Pembahasan : 
Pada tumbukan lenting sempurna tidak terjadi perubahan energi lain. Tidak ada 
energi kinetik yang hilang selama proses tumbukan. Sehingga, kecepatan benda 
sebelum tumbukan sama dengan kecepatan benda setelah tumbukan.  
Instrumen Tes Check-up ini: 
9. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
10. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
11. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 


















MOMENTUM DAN IMPULS 
No. Soal Skor 
4 25 
Bola kasti pertama bergerak ke kanan dengan 
kelajuan 20 m/s mengejar bola kasti kedua 
yang bergerak dengan kelajuan 10 m/s searah 
dengan bola pertama sehingga terjadi 
tumbukan lenting sempurna.  
 
Jika massa kedua bola kasti adalah sama, 
masing-masing sebesar 1 kg, tentukan 
kecepatan masing-masing bola kasti setelah 
tumbukan. 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menghitung besarnya 
kecepatan benda pada 
peristiwa tumbukan dengan 




𝑚1 = 1 kg 
𝑚2 = 1 kg 
𝑣1 = 20 m/s 





′   =....? 
Penyelesaian: 
Terlebih dahulu buat perjanjian tanda : 
Arah kanan (+) 
Arah kiri (−) 
Dari hukum Kekekalan Momentum didapat persamaan : 
𝑚1𝑣1 + 𝑚2𝑣2 = 𝑚1
′𝑣1
′  + 𝑚2
′𝑣2
′   









′  = 30 - 𝑣2
′  ……….. Pers. 1 
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Koefisien restitusi (e) untuk tumbukan lenting sempurna adalah e = 1. 





   





   
𝑣1
′  - 𝑣2
′  = -10           …………. Pers. 2 
 
Gabungkan persamaa 1 dan 2 
𝑣1
′ −  𝑣2
′  = −10 
(30 - 𝑣2
′) - 𝑣2




′   20 m/s 
𝑣1
′  = 30 - 𝑣2
′  
𝑣1
′  = 30 - 20 
𝑣1
′  = 10 m/s 
 
 
Instrumen Tes Check-up ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















MOMENTUM DAN IMPULS 
No. Soal Skor 
5 25 
Perhatikan gambar dua bola sepak yang 
bergerak berikut ini! 
Massa bola A sebesar 4 kg sedangkan massa 
bola B sebesar 10 kg. jika kedua bola 
bertumbukan lenting sempurna dan kecepatan 
bola B setelah tumbukan 4 m/s, berapakah 
kecepatan bola A setelah tumbukan. 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menghitung besarnya 
kecepatan benda pada peristiwa 
tumbukan dengan 
menggunakan konsep hukum 
kekekalan momentum  
Pembahasan : 
Diketahui: 
𝑚𝐴 = 4 kg 
𝑚𝐵 = 10 kg 
𝑣𝐴 = 10 m/s 
𝑣𝐵  = 2 m/s 
𝑣𝐵
′  = 4 m/s 
Ditanyakan:𝑣𝐴
′  ….? 
Penyelesaian: 
Pada soal dijelaskan bahwa terjadi tumbukan lenting sempurna. Oleh karena itu, 
kecepatan bola A setelah tumbukan dapat ditentukan sebagai berikut: 
𝑚𝐴𝑣𝐴 + 𝑚𝐵𝑣𝐵 = 𝑚𝐴
′𝑣𝐴
′  + 𝑚𝐵
′𝑣𝐵
′  
(4) (10) + (10)(2) = (4) (𝑣𝐴
′ )  +  (10) (4) 
40 + 20 = (4𝑣𝐴
′ )  + 40 
60  (4𝑣𝐴




′    = 60-40 
4𝑣𝐴
′    = 20 
𝑣𝐴





′   = 5 
Jadi, kecepatan bola A setelah tumbukan sebesar 5 m/s. 
 
 
Instrumen Tes Check-up ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

















F.3 SOAL DAN RUBRIK PENILAIAN CHECK-UP III 
Satuan Pendidikan : SMA Neg. 1 Malunda 
Kelas/Semester : X/Genap 
Mata Pelajaran : Fisika 
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls 
Bentuk Tes : Tertulis (Uraian) 
 
1. Tuliskan 3 penerapan hukum kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-
hari! 
2. Untuk tumbukan lenting sebagian, kecepatan benda sebelum tumbukan tidak 
sama dengan kecepatan setelah tumbukan. Mengapa demikian? Berikan 
penjelasan anda. 
3. Untuk tumbukan lenting sempurna, kecepatan benda sebelum tumbukan sama 
dengan kecepatan benda setelah tumbukan. Mengapa demikian? Berikan 
penjelasan anda.  
4. Bola kasti pertama bergerak ke kanan dengan kelajuan 20 m/s mengejar bola 
kasti kedua yang bergerak dengan kelajuan 10 m/s searah dengan bola 




Jika massa kedua bola kasti adalah sama, masing-masing sebesar 1 kg, 
tentukan kecepatan masing-masing bola kasti setelah tumbukan. 







Massa bola A sebesar 4 kg sedangkan massa bola B sebesar 10 kg. jika kedua 
bola bertumbukan lenting sempurna dan kecepatan bola B setelah tumbukan 4 




JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN SOAL CHECK-UP III 
No. Kunci Jawaban Skor 
1. 
Tiga penerapan Hukum Kekekalan Momentum 
dalam kehidupan sehari-hari: 
1. Sarung tinju yang dipakai oleh para petinju 
ini berfungsi untuk memperlama bekerjanya 
gaya ipuls ketika memukul lawannya, 
pukulan tersebut memiliki waktu kontak yang 
lebih lama dibandingkan memukul tanpa 
sarung tinju. Karena waktu kontak lebih lama, 
maka gaya yang bekerja juga semakin kecil 
sehingga sakit terkena pukulan bisa 
dikurangi. 
2. Kepala palu dibuat dari bahan yang keras 
misalnya besi atau baja. Kenapa tidak dibuat 
dari kayu atau bambu? Kan lebih mudah 
mendapatkan kayu dan bamboo, tidak mahal. 
Palu dibuat dengan bahan yang keras agar 
selang waktu kontak menjadi lebih singkat, 
sehingga gaya yang dihasilkan lebih besar. 
Jika gaya impuls besar maka paku yang 
dipukul dengan palu akan tertancap lebih 
dalam.  
3. Ketika sebuah mobil tertabrak, mobil akan 
penyok. Pengemudi yang selamat akan pergi 
ke bengkel untuk ketok magic. Mobil 
didesain mudah penyok dengan tujuan 
10 = Jawaban tepat 
sekali 















memperbesar waktu sentuh pada saat 
tertabrak. Waktu sentuh yang lama 
menyebabkan gaya yang diterima mobil atau 
pengemudi lebih kecil dan diharapkan 
keselamatan pengemudi lebih terjamin 
2. Pada tumbukan lenting sebagian, beberapa energi 
kinetik akan diubah menjadi energi bentuk lain 
seperti panas, bunyi dan sebagainya. Akibatnya, 
energi kinetik sebelum tumbukan dan energi kinetik 
setelah tumbukan berbeda. 
20 = Jawaban tepat 
sekali 










1 = Jawaban tidak 
tepat 
3. Pada tumbukan lenting sempurna tidak terjadi 
perubahan energi lain. Tidak ada energi kinetik yang 
hilang selama proses tumbukan. Sehingga, kecepatan 
benda sebelum tumbukan sama dengan kecepatan 
benda setelah tumbukan. 
20 = Jawaban tepat 
sekali 












1 = Jawaban tidak 
tepat 
4. Diketahui: 
𝑚1 = 1 kg 
𝑚2 = 1 kg 
𝑣1 = 20 m/s 

































Terlebih dahulu buat perjanjian tanda : 
Arah kanan (+) 
Arah kiri (−) 
Dari hukum Kekekalan Momentum didapat 
persamaan : 
𝑚1𝑣1 + 𝑚2𝑣2 = 𝑚1
′𝑣1
′  + 𝑚2
′𝑣2
′   
(1) (20) + (1)(10) = (1) (𝑣1
′ )  +  (1) (𝑣2
′ )  
𝑣1
′  = 30 - 𝑣2
′  ……….. 
P. 
1 
Koefisien restitusi (e) untuk tumbukan lenting 
sempurna adalah e = 1. 





   





   
𝑣1
′  - 𝑣2
′  = -10           …………. P. 2 
 
Gabungkan persamaa 1 dan 2 
𝑣1
′ −  𝑣2
′  = −10 
(30 - 𝑣2
′) - 𝑣2




′   20 m/s 
𝑣1
′  = 30 - 𝑣2
′  
𝑣1
′  = 30 – 20 
𝑣1














































𝑚𝐴 = 4 kg 
𝑚𝐵 = 10 kg 
𝑣𝐴 = 10 m/s 
𝑣𝐵  = 2 m/s 
𝑣𝐵
′  = 4 m/s 
Ditanyakan:𝑣𝐴
′  ….? 
Penyelesaian: 
Pada soal dijelaskan bahwa terjadi tumbukan lenting 
sempurna. Oleh karena itu, kecepatan bola A setelah 
tumbukan dapat ditentukan sebagai berikut: 
𝑚𝐴𝑣𝐴 + 𝑚𝐵𝑣𝐵 = 𝑚𝐴
′𝑣𝐴
′  + 𝑚𝐵
′𝑣𝐵
′  
(4) (10) + (10)(2) = (4) (𝑣𝐴
′ )  +  (10) (4) 
40 + 20 = (4𝑣𝐴
′ )  + 40 
60  (4𝑣𝐴
′ )  + 40 
4𝑣𝐴
′    = 60-40 
4𝑣𝐴
′    = 20 
𝑣𝐴





′   = 5 
















































DATA HASIL PENELITIAN 
G.1 KISI-KISI SOAL TES UNIT 
G.2 KARTU SOAL TES UNIT 




G.1 KISI-KISI SOAL TES UNIT 







aspek kognitif Jumlah 









dan Momentum  



































 4  1 
4 Menerapkan 







  5 
1 














  6 1 
Total Soal 6 
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G.2 KARTU SOAL TES UNIT 
KARTU SOAL URAIAN  
 
Satuan Pendidikan : SMA Neg. 1 Malunda 
Kelas/Semester : X/Genap 
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls 
Bentuk Tes : Tertulis (Uraian) 
Penyusun : Wahyuni Sri Malinda R. 
Materi : 
MOMENTUM DAN IMPULS 
No. Soal Skor 
1 12 
Tuliskan definisi dari: 
a. Momentum 
b. Impuls 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Mendefinisikan impuls dan 
momentum 
Pembahasan: 
c. Momentum dilambangkan p didefinisikan sebagai hasil kali massa m 
dan kecepatan v.  
p = m . v 
d. Impuls adalah peristiwa gaya yang bekerja pada benda dalam waktu 
yang sesaat. Atau Impuls adalah peristiwa bekerjanya gaya dalam 
waktu yang sangat singkat. Impuls adalah hasil kali gaya konstan 
sesaat dengan selang waktu yang bekerja.  
 
Instrumen Tes Unit ini: 
9. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
10. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
11. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











MOMENTUM DAN IMPULS 
No. Soal Skor 
2 16 
Anda sedang duduk menonton suatu 
pertandingan softball ketika bola yang 
dipukul oleh pemain menuju ke arah Anda. 
Anda akan menangkap bola itu dengan 
tangan. Agar anda dapat dapat menangkap 
bola dengan aman, apakah anda harus 
menggerakkan tangan anda menyongsong 
bola itu, atau menangkap bola sambil 
mundur mengikuti arah gerak bola? 
Jelaskan 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menjelaskna konsep Impuls dan 
Momentum 
Pembahasan: 
Bergerak mengikuti arah bola. Gaya tahan yang dibutuhkan untuk 
menangkap bola ketika bergerak mengikuti arah bola lebih kecil 
dibandingkan menyongsong bola, sehingga momentum yang dibutuhkan 
lebih kecil. 
Instrumen Tes Unit ini: 
13. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
14. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
15. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













MOMENTUM DAN IMPULS 
No. Soal Skor 
3 16 
Anda bersepeda motor dengan kelajuan 
tinggi, tiba-tiba sepeda motor berhenti 
mendadak dan anda terpelanting 
melampaui setir. Mengapa anda dapat 
terpelanting melampaui setir? 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menjelaskan konsep hukum 




Orang tersebut dapat terpelanting melampaui setir dikarenakan pada saat 
berhenti dengan kecepatan yang tinggi maka akan terjadi tumbukan atau 
momentum pengendara motor tersebut sangat besar sehingga pengendara 
tersebut terpelanting melampaui setir kecepatan yang tinggi membuat 
momentum benda semakin besar sehingga benda akan lebih sukar berhenti 
sehingga pengendara tersebut terpelanting melampaui setir motor.   
Instrumen Tes Unit ini: 
13. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
14. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
15. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













MOMENTUM DAN IMPULS 
No. Soal Skor 
4 16 
Untuk tumbukan lenting sebagian, 
kecepatan benda sebelum tumbukan tidak 
sama dengan kecepatan setelah tumbukan. 
Mengapa demikian? Berikan penjelasan 
anda. 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menjelaskna konsep hukum 
kekekalan momentum 
Pembahasan: 
Pada tumbukan lenting sebagian, beberapa energi kinetik akan diubah menjadi 
energi bentuk lain seperti panas, bunyi dan sebagainya. Akibatnya, energi 
kinetik sebelum tumbukan dan energi kinetik setelah tumbukan berbeda. 
Instrumen Tes Unit  ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












MOMENTUM DAN IMPULS 
No. Soal Skor 
5 20 
Sebuah bola bermassa 0,15 kg pada 
permainan softball dilempar mendatar ke 
kanan dengan kelajuan 20 m/s. setelah 
dipukul, bola bergerak ke kiri dengan 
kelajuan 20 m/s.  
a. Berapakah impuls yang diberikan 
oleh kayu pemukul pada bola? 
b. Jika kayu pemukul dan bola 
bersentuhan selama 0,80 ms, 
berapakah gaya rata-rata yang 
diberikan kayu pemukul pada 
bola? 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 





M = 0,15 Kg  
𝑣1 = 20 m/s (arah ke kanan) 
𝑣2 = -20 m/s (arah ke kiri) 
Ditanyakan: 




I = ∆𝑝 
I = 𝑝2- 𝑝1 
I = m𝑣2 – m𝑣1 
I = m (𝑣2 − 𝑣1)𝑚/𝑠 
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I = 0,15 kg (-20 m/s – (20 m/s)  
I = -6 Ns 
 
Tanda negatif menyatakan bahwa impuls berarah mendatar ke kiri.  
b. Gaya rata-rata 
 ∆𝑡 = 0,80 𝑚𝑠 = 0,80 × 10−3𝑠 = 8,0 × 10−4𝑠  
Sehingga: 
 
I = 𝐹∆𝑡      
𝐹  = 𝐼
∆𝑡
 
𝐹  = −6 𝑁𝑠
8,0 × 10−4𝑠 
 
𝐹  = -7500 N 
 
 
Instrumen Tes Unit ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













MOMENTUM DAN IMPULS 
No. Soal Skor 
6 20 
 
Dua bola kasti saling mendekat dan 
bertumbukan seperti diperlihatkan gambar di 
bawah!  
 
Jika koefisien restituti tumbukan adalah 0,5 dan 
massa masing-masing bola adalah sama sebesar 
1 kg, tentukan kelajuan kedua bola setelah 
tumbukan! 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menghitung besarnya 
kecepatan benda pada peristiwa 
tumbukan dengan 
menggunakan konsep hukum 
kekekalan momentum  
Pembahasan : 
Diketahui: 
𝑚1 = 1 kg 
𝑚2 = 1 kg 
𝑣1 = 20 m/s 
𝑣2 = 10 m/s 




′   =....? 
Penyelesaian: 
Terlebih dahulu buat perjanjian tanda : 
Arah kanan (+) 









   
1
2




𝑣2 −  𝑣1
   
1
2




(−10) −  20




′) = -30         …………. Pers. 1 
Maka: 
𝑚1𝑣1 + 𝑚2𝑣2 = 𝑚1
′𝑣1
′  + 𝑚2
′𝑣2
′   
(1) (20) + (1)(−10) = (1) (𝑣1
′ )  +  (1) (𝑣2
′ )  
10 = 𝑣1
′  + 𝑣2
′  ……….. Pers. 2 
 
Gabungkan persamaa 1 dan 2 
10 = 𝑣1
′ +  𝑣2
′  
10 =  (𝑣2
′ −  15) +  𝑣2
′  










′  = 12,5 m/s 
𝑣2
′  = 10 m/s 
Sehingga:  
𝑣1
′  =  (𝑣2
′ −  15) 
𝑣1
′  = (12,5 – 15) 
𝑣1




Instrumen Tes Unit ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
























G.3 SOAL DAN RUBRIK PENILAIAN TES UNIT 
Satuan Pendidikan : SMA Neg. 1 Malunda 
Kelas/Semester : X/Genap 
Mata Pelajaran : Fisika 
Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls 
Bentuk Tes : Tertulis (Uraian) 
 
1. Tuliskan definisi dari: 
a. Momentum 
b. Impuls  
2. Anda sedang duduk menonton suatu pertandingan softball ketika bola yang 
dipukul oleh pemain menuju ke arah Anda. Anda akan menangkap bola itu 
dengan tangan. Agar anda dapat dapat menangkap bola dengan aman, apakah 
anda harus menggerakkan tangan anda menyongsong bola itu, atau 
menangkap bola sambil mundur mengikuti arah gerak bola? Jelaskan 
3. Anda bersepeda motor dengan kelajuan tinggi, tiba-tiba sepeda motor berhenti 
mendadak dan anda terpelanting melampaui setir. Mengapa anda dapat 
terpelanting melampaui setir? 
4. Untuk tumbukan lenting sebagian, kecepatan benda sebelum tumbukan tidak 
sama dengan kecepatan setelah tumbukan. Mengapa demikian? Berikan 
penjelasan anda. 
5. Sebuah bola bermassa 0,15 kg pada permainan softball dilempar mendatar ke 
kanan dengan kelajuan 20 m/s. setelah dipukul, bola bergerak ke kiri dengan 
kelajuan 20 m/s.  
c. Berapakah impuls yang diberikan oleh kayu pemukul pada bola? 
d. Jika kayu pemukul dan bola bersentuhan selama 0,80 ms, berapakah gaya 
rata-rata yang diberikan kayu pemukul pada bola? 
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6. Dua bola kasti saling mendekat dan bertumbukan seperti diperlihatkan gambar di 
bawah!  
 
Jika koefisien restituti tumbukan adalah 0,5 dan massa masing-masing bola adalah 




JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN SOAL TES UNIT 
No. Kunci Jawaban Skor 
1. a. Momentum adalah ukuran kesukaran untuk 
memberhentikan suatu benda yang sedang 
bergerak. Momentum dilambangkan p didefinisikan 
sebagai hasil kali massa m dan kecepatan v. 
p = m . v 
b. Impuls adalah peristiwa gaya yang bekerja pada 
benda dalam waktu yang sesaat. Atau Impuls 
adalah peristiwa bekerjanya gaya dalam waktu yang 
sangat singkat. Impuls adalah hasil kali gaya 
konstan sesaat dengan selang waktu yang bekerja. 
12 = Jawaban tepat 
sekali 








1  = Jawaban tidak tepat 
2. Bergerak mengikuti arah bola. Gaya tahan yang dibutuhkan 
untuk menangkap bola ketika bergerak mengikuti arah bola 
lebih kecil dibandingkan menyongsong bola, sehingga 
momentum yang dibutuhkan lebih kecil 
16 = Jawaban tepat 
sekali 








1  = Jawaban tidak tepat 
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3. Orang tersebut dapat terpelanting melampaui setir 
dikarenakan pada saat berhenti dengan kecepatan yang 
tinggi maka akan terjadi tumbukan atau momentum 
pengendara motor tersebut sangat besar sehingga 
pengendara tersebut terpelanting melampaui setir 
kecepatan yang tinggi membuat momentum benda semakin 
besar sehingga benda akan lebih sukar berhenti sehingga 
pengendara tersebut terpelanting melampaui setir motor. 
16 = Jawaban tepat 
sekali 








1  = Jawaban tidak tepat 
4. 
 
Pada tumbukan lenting sebagian, beberapa energi kinetik 
akan diubah menjadi energi bentuk lain seperti panas, 
bunyi dan sebagainya. Akibatnya, energi kinetik sebelum 
tumbukan dan energi kinetik setelah tumbukan berbeda.    
16 = Jawaban tepat 
sekali 








1  = Jawaban tidak tepat 
5. Diketahui: 
M = 0,15 Kg  
𝑣1 = 20 m/s (arah ke kanan) 















I = ∆𝑝 
I = 𝑝2- 𝑝1 
I = m𝑣2 – m𝑣1 
I = m (𝑣2 − 𝑣1)𝑚/𝑠 
I = 0,15 kg (-20 m/s – (20 m/s)  
I = -6 Ns 
 
Tanda negatif menyatakan bahwa impuls berarah mendatar 
ke kiri.  
d. Gaya rata-rata 
 ∆𝑡 = 0,80 𝑚𝑠 = 0,80 × 10−3𝑠 = 8,0 × 10−4𝑠  
Sehingga: 
I = 𝐹∆𝑡      
𝐹  = 𝐼
∆𝑡
 
𝐹  = −6 𝑁𝑠
8,0 × 10−4𝑠 
 






























𝑚1 = 1 kg 
𝑚2 = 1 kg 
𝑣1 = 20 m/s 
𝑣2 = 10 m/s 




′   =....? 
Penyelesaian: 
Terlebih dahulu buat perjanjian tanda : 
Arah kanan (+) 
Arah kiri (−) 
 





   
1
2




𝑣2 −  𝑣1
   
1
2




(−10) −  20




′) = -30         …………. Pers. 1 
Maka: 
𝑚1𝑣1 + 𝑚2𝑣2 = 𝑚1
′𝑣1
′  + 𝑚2
′𝑣2
′   
(1) (20) + (1)(−10) = (1) (𝑣1
′ )  +  (1) (𝑣2
′ )  
10 = 𝑣1
′  + 𝑣2
′  ……….. Pers. 2 
 


























































′ +  𝑣2
′  
10 =  (𝑣2
′ −  15) +  𝑣2
′  










′  = 12,5 m/s 
𝑣2
′  = 10 m/s 
Sehingga:  
𝑣1
′  =  (𝑣2
′ −  15) 
𝑣1
′  = (12,5 – 15) 
𝑣1
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H.1 ANALISIS VALIDASI SOAL CHECK-UP 
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
TES CHECK-UP  
OLEH  VALIDATOR 
 
No Nama Validator 
1 Muh. Syihab Ikbal, S,Pd., M.Pd 














 Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat (3,4) C D  
  
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 15 
Validitas Isi 
Instrumen dinyatakan valid jika nilai Vhitung yang diperoleh lebih besar dari 
0.75. Dalam penelitian ini, validitas instrument dihitung dengan menggunakan uji 
gregori, sebagai berikut: 
𝑉 =
𝐷








Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan valid karena 




H.2 ANALISIS VALIDASI SOAL TES UNIT 
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
TES UNIT  












 Lemah (1,2) A B 
 Validator II 





1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 6 
 
Validitas Isi 
Instrumen dinyatakan valid jika nilai Vhitung yang diperoleh lebih besar dari 
0.75. Dalam penelitian ini, validitas instrument dihitung dengan menggunakan uji 
gregori, sebagai berikut: 
𝑉 =
𝐷




0 + 0 + 0 + 6
= 1 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan valid karena 






1. DOKUMENTASI KELAS X MIA 1 (TES UNIT) 




1. DOKUMENTASI KELAS X MIA 1 (TES UNIT) 
























2. DOKUMENTASI KELAS X MIA 2 (TES CHECK-UP) 
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